PROSPEKTUS
REKSA DANA INDEKS UOBAM INDEKS BISNIS-27

Tanggal Efektif: 15 Agustus 2012 Tanggal Mulai Penawaran: 27 September 2012

REKSA DANA INDEKS UOBAM INDEKS BISNIS-27 (selanjutnya disebut “UOBAM INDEKS BISNIS-27”) adalah Reksa Dana Indeks
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan
pelaksanaannya.

UOBAM INDEKS BISNIS-27 bertujuan untuk memberikan hasil (return) investasi yang mengacu pada kinerja Indeks Bisnis-27, dengan
menggunakan pendekatan investasi pasif atau indeksasi.

UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio investasi yaitu minimum 80% (delapan puluh
persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek bersifat ekuitas yang berasal dari kumpulan Efek yang terdaftar pada Indeks
Bisnis-27; dan minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada instrumen pasar uang dalam negeri yang
mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun dan/atau Efek bersifat utang dan/atau Efek bersifat ekuitas yang telah dijual
dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri; sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.

Investasi pada saham-saham yang terdaftar dalam Indeks Bisnis-27 tersebut akan berjumlah sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh
persen) dari keseluruhan saham yang terdaftar dalam Indeks Bisnis-27. Sedangkan porsi tiap-tiap saham akan ditentukan secara
prorata mengikuti bobot (weighting) masing-masing saham terhadap Indeks Bisnis-27, dimana pembobotan atas masing-masing
saham adalah paling kurang 80% (delapan puluh persen) dan paling banyak 120% (seratus dua puluh persen) dari bobot masing-
masing saham yang bersangkutan dalam Indeks Bisnis-27.

PENAWARAN UMUM

PT UOB Asset Management Indonesia selaku Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27 secara terus menerus sampai dengan jumlah 10.000.000.000 (sepuluh miliar) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ditawarkan pada setiap Hari Bursa dengan Nilai Aktiva Bersih awal per Unit
Penyertaan yang sama yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian setiap
Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-
27 pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) maksimum
sebesar 1% (satu persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee)
maksimum sebesar 1% (satu persen) dari nilai transaksi penjualan kembali Unit Penyertaan, serta dikenakan biaya pengalihan
investasi (switching fee) maksimum sebesar 1% (satu persen) dari nilai pengalihan investasi. Uraian lengkap mengenai biaya dan
imbalan jasa dapat dilihat pada Bab VIl tentang Alokasi Biaya dan Imbalan Jasa.

MANAIJER INVESTASI BANK KUSTODIAN
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PENTING: SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU
MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB Iil), TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN
INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI (BAB V) DAN MANFAAT INVESTASI DAN
FAKTOR RISIKO UTAMA (BAB VIiI).

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN DAN TERDAFTAR SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL SERTA
DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAIJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI ROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada 9 September 2020




BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN
(“UNDANG-UNDANG 0OJK”)

Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM & LK kepada OJK, sehingga
semua rujukan kepada kewenangan BAPEPAM & LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
menjadi kepada OJK.

UNTUK DIPERHATIKAN

UOBAM INDEKS BISNIS-27 tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum membeli Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, calon Pemegang Unit Penyertaan harus terlebih dahulu mempelajari dan
memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya
bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun perpajakan. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit
Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat dari pihak-pihak yang kompeten sehubungan
dengan investasi dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari bahwa
terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan menanggung risiko
sehubungan dengan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang dipegangnya. Sehubungan dengan
kemungkinan adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta
pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, perpajakan, maupun aspek
lain yang relevan.

PT UOB Asset Management Indonesia ("Manajer Investasi") dalam menjalankan kegiatan usahanya akan selalu
mentaati ketentuan peraturan yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain,
maupun penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain,
seperti namun tidak terbatas peraturan perundang-undangan mengenai anti pencucian uang, anti terorisme
maupun perpajakan, yang keberlakuannya mungkin mengharuskan Manajer Investasi untuk berbagi informasi,
termasuk melaporkan dan memotong pajak yang terutang oleh calon Pemegang Unit Penyertaan yang wajib
dipenuhi oleh Manajer Investasi dari waktu ke waktu kepada otoritas yang berwenang.

Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah dan wajib memenuhi ketentuan kerahasiaan
nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Investasi diwajibkan untuk memberikan data nasabah,
data nasabah hanya akan disampaikan secara terbatas untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Investasi melalui Reksa Dana mengandung risiko. Calon Pemegang Unit Penyertaan wajib membaca dan
memahami Prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi melalui Reksa Dana. Kinerja masa lalu tidak
mencerminkan kinerja masa datang. Reksa Dana bukan merupakan produk perbankan dan Reksa Dana tidak
dijamin oleh pihak manapun. PT UOB Asset Management Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan, dan setiap penawaran produk dilakukan oleh petugas yang telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas
Jasa Keuangan.
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BABI
ISTILAH DAN DEFINISI

AFILIASI

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal;

b. Hubungan antara 1 (satu) pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak tersebut;
Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota Direksi atau
Dewan Komisaris yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung,
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh
pihak yang sama; atau

f.  Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama

AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA

Agen Penjual Efek Reksa Dana adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/P0OJK.04/2014 tanggal 29 Desember 2014 tentang Agen
Penjual Efek Reksa Dana beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya serta penggantiannya
yang mungkin ada di kemudian hari yang ditunjuk oleh Manajer Investasi untuk melakukan penjualan
Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27.

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN (“BAPEPAM & LK")

BAPEPAM & LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan, dan pengawasan sehari-hari
kegiatan Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Pasar Modal.

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan, maka sejak
tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor
Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM & LK kepada OJK, sehingga semua rujukan dan/atau kewajiban
yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM & LK dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada OJK.

BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk
Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh atau lebih dari satu Pihak yang kepentingannya
diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima
dividen, bunga dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening yang
menjadi nasabahnya. Dalam hal ini Bank Kustodian adalah PT Bank Central Asia Tbk.

BUKTI KEPEMILIKAN REKSA DANA

Bukti Kepemilikan Reksa Dana adalah Unit Penyertaan. Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
menghimpun dana dengan menerbitkan Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan.

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap Pemegang Unit
Penyertaan dalam portofolio investasi kolektif.

Dengan demikian, Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang Unit Penyertaan dalam
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi
Transaksi Unit Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing
Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana.
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1.7.
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1.9.
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BURSA EFEK

Bursa Efek adalah Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek
di antara mereka.

EFEK

Efek adalah surat berharga sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal.

Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, Reksa Dana hanya dapat

melakukan pembelian dan penjualan atas:

a. Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di
dalam maupun di luar negeri;

b. Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik Indonesia, dan/atau Efek yang
diterbitkan oleh lembaga internasional di mana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu
anggotanya;

c. Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah Berpendapatan Tetap yang ditawarkan tidak melalui
Penawaran Umum dan telah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek;

d. Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan sudah mendapat
peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek;

e. Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih dari 1 (satu) tahun, baik
dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing.

f.  Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan

tidak melalui Penawaran umum;

Efek derivatif; dan/atau

Efek lainnya yang ditetapkan oleh OJK.

= ¢

FORMULIR PEMBUKAAN REKENING

Formulir Pembukaan Rekening adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dan harus
diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum membeli Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang pertama kali (pembelian awal) di Manajer Investasi atau
melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir
Pembukaan Rekening dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan Sistem Elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik.

FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer
Investasi dan dipakai oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan untuk
membeli Unit Penyertaan yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh calon Pemegang
Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai tata cara yang berlaku dalam
Prospektus ini. Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir
elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi dan/atau melalui
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi
Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
mengenai informasi dan transaksi elektronik.

FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI

Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai
oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk mengalihkan investasi yang dimilikinya dalam UOBAM INDEKS
BISNIS-27 ke Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas pengalihan investasi, yang dikelola oleh Manajer
Investasi, yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan
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1.15.
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kepada Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada). Formulir Pengalihan Investasi dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik.

FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer
Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang
dimilikinya, yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan
kepada Manajer Investasi dan/atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada). Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir
elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi dan/atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer
Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai
informasi dan transaksi elektronik.

FORMULIR PROFIL PEMODAL REKSA DANA

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana adalah formulir yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dan
dipersyaratkan dalam Peraturan BAPEPAM Nomor IV.D.2 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM Nomor Kep-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang
harus diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan, yang diperlukan
dalam rangka Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan, yang berisikan data dan informasi
mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebelum melakukan
Pembelian Awal Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 di Manajer Investasi dan/atau melalui Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Formulir Profil Pemodal Reksa
Dana dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh
Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik.

HARI BURSA

Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa Efek Indonesia, yaitu hari Senin
sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai
hari libur oleh Bursa Efek Indonesia.

HARI KALENDER

Hari Kalender adalah setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa kecuali
termasuk hari Sabtu, hari Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh
pemerintah dan Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh pemerintah
sebagai bukan Hari Kerja.

HARI KERJA

Hari Kerja adalah hari yang dimulai dari hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut
merupakan hari libur nasional dan hari libur khusus yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia.

INDEKS BISNIS-27
Indeks Bisnis-27 adalah Indeks harga saham yang disusun dan dikelola oleh surat kabar harian Bisnis

Indonesia, yang mana indeks tersebut terdiri atas 27 saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia.
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KEADAAN KAHAR

Keadaan Kahar adalah keadaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf k Undang-Undang Pasar
Modal beserta peraturan pelaksanaannya.

KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI PRIBADI KONSUMEN

Ketentuan Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/Atau Informasi Pribadi Konsumen adalah ketentuan-
ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau informasi pribadi konsumen sebagaimana
diatur dalam POJK tentang Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor:
14/SEQJK.07/2014 tanggal 20 Agustus 2014 tentang Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/Atau Informasi
Pribadi Konsumen, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantiannya yang
mungkin ada di kemudian hari.

KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat
Pemegang Unit Penyertaan, di mana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio
investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

LAPORAN BULANAN

Laporan Bulanan adalah laporan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh
Bank Kustodian kepada Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud dalam peraturan mengenai
laporan Reksa Dana, selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua belas) bulan berikut yang memuat
sekurang-kurangnya: (a) nama, alamat, judul rekening, dan nomor rekening dari Pemegang Unit
Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan
yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio
yang dimiliki dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali
dan/atau pengalihan investasi) atas Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan pada
bulan sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan
kembali dan/atau pengalihan investasi) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai: (a) jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan
yang dibeli atau dijual kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode dan (c) rincian status
pajak dari penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu dengan
tetap memperhatikan kategori penghasilan dan beban (jika ada) sebagaimana dimaksud dalam
peraturan mengenai laporan Reksa Dana. Pada saat Prospektus ini diterbitkan peraturan mengenai
laporan Reksa Dana yang berlaku adalah Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1 yang merupakan Lampiran
Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004 tentang Laporan Reksa
Dana (“Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1”) beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya
serta penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari.

Penyampaian Laporan Bulanan UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada Pemegang Unit Penyertaan

sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui:

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27; dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

Pengiriman sebagaimana dimaksud butir a di atas dilakukan dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik. Pengiriman
dokumen melalui sarana elektronik tersebut dapat dilakukan setelah terdapat kesepakatan antara
Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

LEMBAGA PENYIMPANAN DAN PENYELESAIAN

Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian adalah Pihak yang menyelenggarakan kegiatan Kustodian
sentral bagi Bank Kustodian, Perusahaan Efek, dan Pihak lain.
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MANAIJER INVESTASI

Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para
nasabahnya atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah. Dalam hal ini
Manajer Investasi adalah PT UOB Asset Management Indonesia.

METODE PENGHITUNGAN NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

Metode Penghitungan NAB adalah metode yang digunakan dalam menghitung Nilai Aktiva Bersih Reksa
Dana sesuai dengan peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2, yang merupakan Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM & LK Nomor KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek
Dalam Portofolio Reksa Dana (”Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2").

NASABAH

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal
sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan. Dalam Prospektus ini istilah Nasabah sesuai konteksnya
berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit Penyertaan.

NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

NAB adalah Nilai Pasar Wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh
kewajibannya.

Perhitungan Nilai Pasar Wajar dari suatu Efek dalam portofolio Reksa Dana harus dilakukan sesuai
dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2.

NILAI PASAR WAJAR

Nilai Pasar Wajar (fair market value) dari Efek adalah nilai yang dapat diperoleh melalui transaksi Efek
yang dilakukan antar para pihak yang bebas bukan karena paksaan atau likuidasi.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“0JK”)

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai
fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2011 tentang OJK (“Undang-Undang OJK”).

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak-pihak yang membeli dan memiliki Unit Penyertaan dalam
UOBAM INDEKS BISNIS-27.

PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang
dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada masyarakat berdasarkan tata
cara yang diatur dalam Undang-undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak
Investasi Kolektif.

PENYEDIA JASA KEUANGAN DI SEKTOR PASAR MODAL

Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang melakukan kegiatan usaha
sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum
yang menjalankan fungsi kustodian sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal. Dalam Prospektus ini istilah Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar
Modal sesuai konteksnya berarti Manajer Investasi, Bank Kustodian dan/atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).
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PERNYATAAN PENDAFTARAN

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi kepada OJK
dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan
dalam Undang-undang Pasar Modal dan POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.

PERIODE PENGUMUMAN NILAI AKTIVA BERSIH

Periode Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah periode di mana Nilai Aktiva Bersih (NAB)
UOBAM INDEKS BISNIS-27 diumumkan kepada masyarakat melalui paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat pada Hari Bursa berikutnya.

POJK TENTANG LAYANAN PENGADUAN KONSUMEN DI SEKTOR JASA KEUANGAN

POJK Tentang Layanan Pengaduan Konsumen Di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 18/POJK.07/2018 tanggal 10 September 2018 tentang Layanan Pengaduan
Konsumen di Sektor Jasa Keuangan jo. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/SEOQJK.07/2018
tanggal 06 Desember 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Layanan Pengaduan Konsumen Di Sektor
Jasa Keuangan beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantiannya yang
mungkin ada di kemudian hari.

POJK TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN REKSA DANA TERPROTEKSI, REKSA DANA DENGAN
PENJAMINAN DAN REKSA DANA INDEKS

POJK Tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana Dengan Penjaminan dan
Reksa Dana Indeks adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 48/P0OJK.04/2015 tanggal 23
Desember 2015 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana Dengan
Penjaminan dan Reksa Dana Indeks, beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya dan
penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari.

POJK TENTANG LEMBAGA ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA DI SEKTOR JASA KEUANGAN

POJK Tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/P0OJK.07/2014 tanggal 16 Januari 2014 tentang Lembaga Alternatif
Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya
dan penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari.

POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

POJK Tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:
1/P0OJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, beserta
penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantiannya yang mungkin ada di kemudian
hari.

POJK TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN PENCEGAHAN PENDANAAN
TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN

POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di
Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/P0OJK.01/2017 tanggal 16
Maret 2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang juncto Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 23/P0JK.01/2019 tanggal 18 September 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 12/P0JK.01/2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya
dan penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari.
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POJK TENTANG PENYELENGGARAAN LAYANAN KONSUMEN DAN MASYARAKAT DI SEKTOR JASA
KEUANGAN OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN

POJK Tentang Penyelenggaraan Layanan Konsumen Dan Masyarakat Di Sektor Jasa Keuangan Oleh
Otoritas Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/P0JK.04/2020 tanggal 22
April 2020 tentang Penyelenggaraan Layanan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan oleh
Otoritas Jasa Keuangan beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang
mungkin ada di kemudian hari.

POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 23/P0OJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif juncto Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/P0OJK.04/2016 tentang
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubahan-perubahannya dan penggantiannya
yang mungkin ada di kemudian hari.

PORTOFOLIO EFEK
Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan UOBAM INDEKS BISNIS-27.
PROGRAM APU DAN PPT DI SEKTOR JASA KEUANGAN

Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan adalah upaya pencegahan dan pemberantasan tindak
pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme sebagaimana dimaksud di dalam POJK tentang
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa
Keuangan.

PROSPEKTUS

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk
Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan Pemegang Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan
Reksa Dana, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan OJK yang dinyatakan bukan
sebagai Prospektus.

REKSA DANA

Reksa Dana adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal
untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-undang
Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk: (i) Perseroan Tertutup atau Terbuka; atau (ii) Kontrak
Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam prospektus ini adalah Kontrak
Investasi Kolektif.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang mengkonfirmasikan
pelaksanaan instruksi pembelian, penjualan kembali Unit Penyertaan dan/atau pengalihan investasi
dari Pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang
Unit Penyertaan serta berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27.
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan diterbitkan oleh Bank Kustodian dan dikirimkan
kepada Pemegang Unit Penyertaan, baik secara langsung atau melalui Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) paling lambat 7 (tujuh) Hari
Bursa setelah:

i aplikasi pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut
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diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application and in good fund) dan Unit
Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian;

ii. aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); dan

iii. aplikasi pengalihan investasi dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada Pemegang

Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui:

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27; dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

Pengiriman sebagaimana dimaksud butir a di atas dilakukan dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik. Pengiriman

dokumen melalui sarana elektronik tersebut dapat dilakukan setelah terdapat kesepakatan antara
Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

UNDANG-UNDANG PASAR MODAL

Undang-undang Pasar Modal adalah Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1995 tentang
Pasar Modal tanggal 10 November 1995.

UNIT PENYERTAAN

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap pihak dalam
portofolio investasi kolektif.
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BAB Il
INFORMASI MENGENAI UOBAM INDEKS BISNIS-27

KETERANGAN SINGKAT

Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27 termaktub dalam akta KONTRAK INVESTASI
KOLEKTIF REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27 (selanjutnya disebut “Kontrak Investasi Kolektif
UOBAM INDEKS BISNIS-27") Nomor 24 tanggal 25 Mei 2012, dibuat di hadapan Sri Hastuti, S.H., Notaris
di Jakarta jis. akta ADDENDUM KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-
27 Nomor 31 tanggal 15 April 2020 dan akta ADDENDUM | KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA
INDEKS UOBAM INDEKS BISNIS-27 Nomor 25 tanggal 9 September 2020, keduanya dibuat di hadapan
Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., notaris di Kota Jakarta Selatan, antara PT UOB Asset Management
Indonesia sebagai Manajer Investasi dengan PT Bank Central Asia Tbk sebagai Bank Kustodian.

UOBAM INDEKS BISNIS-27 memperoleh pernyataan Efektif dari otoritas Pasar Modal sesuai dengan
Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga keuangan No.: S-1071/BL/2012
tanggal 15 Agustus 2012.

PENAWARAN UMUM

PT UOB Asset Management Indonesia sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara terus menerus sampai dengan jumlah 10.000.000.000
(sepuluh miliar) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva
Bersih awal per Unit Penyertaan yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran.
Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ditetapkan
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

Manajer Investasi dapat menambah jumlah maksimum Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27
yang ditawarkan dengan melakukan perubahan Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PENGELOLA UOBAM INDEKS BISNIS-27

PT UOB Asset Management Indonesia sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga profesional yang
terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi.

a. Komite Investasi

Komite Investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 bertanggung jawab untuk memberikan pengarahan dan
strategi manajemen aset secara umum. Komite Investasi terdiri dari:
Ketua : Faizal Gaffoor
Anggota : 1. Mungki Ariwibowo Adil
2. Andi Nugroho
3. Alvin Jufitrick

Keterangan singkat anggota Komite Investasi adalah sebagai berikut:

Faizal Gaffoor

Faizal Gaffoor, warga negara Singapura, memperoleh gelar Bachelor Science (Economics) dari
National University of Singapore pada tahun 1991. Faizal Gaffoor ditunjuk untuk menjabat sebagai
Komisaris PT PG Asset Management (yang kemudian berubah nama menjadi PT UOB Asset
Management Indonesia) pada 1 Agustus 2019. Beliau bergabung dengan UOB Asset Management
Singapore (UOBAM Singapore) pada tahun 1996, pada tahun 2007 kemudian ia dipercaya menjadi
Direktur Senior Kepala Pengembangan Bisnis Regional, dimana kemudia UOBAM melakukan
perluasan ke pasar regional Asia, dengan pendirian UOBAM Brunei, UOBAM Japan, OSK/UOB Islamic



Fund Management Berhad JV Malaysia. Faizal Gaffoor juga anggota Komite Manajemen UOBAM
Singapore.

Mungki Ariwibowo Adil

Mungki Ariwibowo Adil (Ari Adil), warga negara Indonesia, lulusan Sarjana Teknik Industri dari
Universitas Indonesia dan Master of Commerce (Accounting & Finance) dari The University of
Sydney adalah pemegang izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal melalui
Surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor KEP-125/WMI/2004 tanggal 2 Desember 2004 yang
diperpanjang sesuai dengan Nomor KEP-518/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 28 November 2018. Ari
memiliki karir di pasar modal Indonesia lebih dari 15 tahun yang diawali pada tahun 2003 di PT
Danareksa Investment Management sebagai Product Manager. Pada tahun 2007, beliau bergabung
dengan Bank Julius Baer Group di Singapura dan menjabat sebagai Direktur PT Julius Baer Advisors
Indonesia sejak tahun 2008. Pada tahun 2010, beliau pindah ke Citibank N. A. (Indonesia) dan pada
tahun 2013 bergabung dengan PT Mandiri Manajemen Investasi dengan jabatan terakhir sebagai
Senior Executive Vice President mengepalai bagian pengembangan bisnis dan produk. Pada tahun
2018, beliau mendirikan PT Jagartha Penasihat Investasi, sebuah perusahaan dengan izin sebagai
penasihat investasi dengan jabatan terakhir sebagai Komisaris Utama. Pada tahun 2018 juga, beliau
mendirikan asosiasi penasihat investasi pertama di Indonesia yaitu Asosiasi Penasihat Investasi
Indonesia (“APIlI’) bersama-sama dengan beberapa perusahaan penasihat investasi lainnya dan
bertindak sebagai Ketua sejak tahun 2018 sampai sekarang. Dengan menduduki jabatan sebagai
Ketua APIl maka beliau juga menduduki posisi sebagai anggota Dewan Presidium Asosiasi Pelaku
Reksa Dana dan Investasi Indonesia (“APRDI”) sampai sekarang. Ari bergabung dengan PT UOB Asset
Management Indonesia pada bulan Juni 2020 dan kemudian menjabat sebagai Direktur Utama sejak
tanggal 30 Juni 2020.

Andi Nugroho
Andi Nugroho, Warga Negara Indonesia, lulusan dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

jurusan Manajemen Keuangan adalah pemegang izin perorangan Wakil Manajer Investasi sesuai
persetujuan BAPEPAM dan LK melalui Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-95/PM/WMI/2004
tanggal 6 September 2004 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-832/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 14 Desember
2018. Andi memiliki pengalaman lebih dari 24 tahun diberbagai jenis industri jasa keuangan
termasuk asuransi kerugian, perbankan dan manajer investasi baik pada perusahaan konglomerasi
lokal, joint venture maupun perusahaan asing berskala internasional. Posisi yang telah
disandangnya termasuk dibagian keuangan, treasury, correspondent banking & financial
institutions, konsultan manajemen hingga sebagai portfolio manajer pada jenjang senior dan
direksi. Pada 29 Oktober 2018 bergabung dengan PG Asset Management (yang kemudian berubah
nama menjadi PT UOB Asset Management Indonesia) sebagai Direktur. Sebelumnya beliau
menempati posisi startegis diantaranya di PT Asuransi Astra Buana; PT Bank Indovest; PT ABN AMRO
Manajemen Investasi Indonesia; PT Ciptadana Asset Management; PT AMCI Manajemen Investasi
Indonesia dan PT Yuanta Asset Management. Andi bertanggung jawab terutama atas penentuan
strategi investasi dan pengambilan keputusan investasi strategis untuk semua produk investasi yang
dimiliki oleh PT UOB Asset Management Indonesia.

Alvin Jufitrick

Alvin Jufitrick, Warga Negara Indonesia, lulusan dari Fakultas Teknik Arsitektur Universitas Pelita
Harapan pada tahun 2008, pemegang izin perorangan Wakil Manajer Investasi sesuai persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Surat OJK No. Kep-316/PM.211/WMI/2017 tanggal 30 Oktober
2017. Alvin Jufitrick memiliki pengalaman yang panjang didunia investasi. Memulai karirnya di dunia
kekuangan pada tahun 2011 di HSBC Jakarta sebagai Manager Sales Investment Product, kemudian
di Rabobank International Indonesia sebagai Senior Manager Treasury Research and Sales Global
Financial Market pada 2012 s/d 2013, kemudian PT Bank OCBC NISP Indonesia Jakarta sebagai
Senior Manager Wealth Management Specialist pada 2013 s/d 2014, kemudian PT UOB Bank
Indonesia sebagai AVP Investment and FX Reasearch-Wealth Management Advisory Head, dari
tahun 2014 s/d 2016, dimana kemudian beliau bergabung dengan PT Mandiri Manajemen Investasi
sebagai Vice President Head of Wholesale and Overseas Distribution, pada 2016 s/d 13 Oktober
2019. Alfin Jufitrick kemudian bergabung dengan PT UOB Asset Management Indonesia, dan ia
ditunjuk sebagai direktur pada 16 Januari 2020.
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b. Tim Pengelola Investasi

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi, dan
eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola
Investasi terdiri dari:

Ketua : Albert Z. Budiman
Anggota : 1. AdiSaputra
2. Fanny Rahmadani

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan dan strategi investasi
sesuai dengan arahan dari Komite Investasi.

Keterangan singkat personil Tim Pengelola Investasi adalah sebagai berikut:

Albert Z. Budiman

Albert Zebadiah Budiman memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Tarumanagara pada
tahun 2004. Albert memulai karirnya sebagai risk management pada tahun 2004 dan sebagai equity
dealer pada tahun 2010 di DBS Vickers Securities Indonesia. Kemudian di PT Mandiri Manajemen
Investasi pada tahun 2011 sebagai Dealer dan pada tahun 2013 sebagai Portfolio Manager, dan pada
Juni 2020 memutuskan bergabung dengan PT UOB Asset Management Indonesia, dimana beliau
dipercaya sebagai Chief Investment Officer. Albert telah memperoleh izin Wakil Manajer investasi
dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor KEP-—
114/BL/WMI/2011 tanggal 16 Desember 2011 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-740/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 14 Desember 2018,
beliau juga telah memperoleh gelar FRM pada tahun 2010, serta mendapatkan CFA Charterholder
pada tahun 2018.

Adi Saputra

Adi Saputra adalah lulusan Fakultas Ekonomi Sampoerna University (d/h Sampoerna School of
Business). Mulai berkiprah di pasar modal pada tahun 2013 sebagai Fixed Income Research
Associate di PT Bahana Securities. Setelah itu pada tahun 2015 bergabung dengan PT AIA Financial,
dengan posisi terakhir sebagai Investment Specialist/Credit Analyst sebelum akhirnya bergabung
dengan PT Sucorinvest Asset Management di tahun 2016 dengan posisi terakhir sebagai Portfolio
Manager. Memiliki izin perseorangan sebagai Wakil Manajer Investasi (WMI) berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor Kep-168/PM.211/WMI/2017
tanggal 6 Juli 2017. Saat ini yang bersangkutan menjabat sebagai Senior Portfolio Manager di PT
UOB Asset Management Indonesia.

Fanny Rahmadani

Fanny Rahmadani, warga negara Indonesia, memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di jurusan
Managemen spesialisasi Analis Efek dari Universitas MH. Thamrin Jakarta, Indonesia pada akhir
tahun 2015. Memulai karir di Pasar Modal sejak awal tahun 2015 di PT PG Asset Management
(kemudian menjadi PT UOB Asset Management Indonesia). Fanny Rahmadani memiliki izin sebagai
Wakil Manajer Investasi (WMI) berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK dengan nomor
KEP-32/PM.211/WMI/2016 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komosioner OJK No. KEP-25/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5 April 2018, Wakil Perantara
Perdagangan Efek (WPPE) dengan surat izin nomor KEP-395/PM.212/WPPE/2014 yang telah
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-348/PM.212/PJ-
WPPE/2020 tanggal 20 Mei 2020.
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3.1.

3.2,

3.3.

BAB Il
MANAIJER INVESTASI

KETERANGAN MENGENAI MANAJER INVESTASI

PT UOB Asset Management Indonesia, sebelumnya adalah PT PG Asset Management, yang didirikan
berdasarkan Akta No. 22 tanggal 10 Maret 2011, dibuat di hadapan Kartono, Sarjana Hukum, notaris di
Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-14527.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 22 Maret 2011 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0023247.A.H.01.09.Tahun 2011 tanggal 22 Maret 2011.

PT UOB Asset Management Indonesia memiliki izin usaha sebagai Manajer Investasi dari otoritas Pasar
Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No. KEP-11/BL/MI/2011 tanggal 27
Desember 2011.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT UOB Asset Management Indonesia pada saat
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama : Mungki Ariwibowo Adil
Direktur : Andi Nugroho

Direktur : Alvin Jufitrick

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Lee Wai Fai
Komisaris : Faizal Gaffoor

PENGALAMAN MANAIJER INVESTASI

PT UOB Asset Management Indonesia dikelola dan didukung oleh tenaga profesional yang memiliki
keahlian dan pengalaman dibidang pengelolaan investasi di pasar modal.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAIJER INVESTASI

Pihak-pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di pasar modal atau yang bergerak di bidang jasa
keuangan adalah:

1. PT Bank UOB Indonesia;

2. PT UOB Kay Hian Securities Indonesia; dan

3. PT Pan Pacific Insurance;
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4.1.

4.1.

4.2.

BAB IV
BANK KUSTODIAN

KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian ini bernama “PT Bank Central Asia Tbk” yang pada saat didirikan bernama “N.V.
Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory” berdasarkan Akta Nomor 38 tanggal 10
Agustus 1955 dibuat di hadapan Raden Mas Soeprapto, wakil Notaris di Semarang, dan telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan penetapan Nomor J.A.
5/89/19 tanggal 10 Oktober 1955 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Semarang Nomor 390 tanggal 21 Oktober 1955 dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 62 tahun 1956 tanggal 3 Agustus 1956 Tambahan Nomor 595. Anggaran Dasar PT Bank Central
Asia Tbk telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir ternyata dalam akta
tertanggal 18 April 2018 Nomor 125, dibuat dihadapan Doktor IRAWAN SOERODJO, Sarjana Hukum,
Magister Sains, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sesuai dengan suratnya tertanggal 18 April 2018 Nomor AHU-AH.01.03-0153848.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 9/110/Kep/Dir/UD tanggal 28 Maret 1977
tentang Penunjukan Kantor Pusat PT Bank Central Asia, Jakarta sebagai Bank Devisa, PT Bank Central
Asia Tbk menjadi bank devisa.

PT Bank Central Asia Tbk memperoleh persetujuan sebagai bank kustodian dari otoritas Pasar Modal
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: KEP-148/PM/1991 tanggal 13 November 1991
tentang Persetujuan Sebagai Tempat Penitipan Harta di Pasar Modal kepada PT Bank Central Asia.

PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

PT Bank Central Asia Tbk, memperoleh persetujuan sebagai bank kustodian pada tanggal 13 November
1991. Sejak itu, BCA Kustodian telah memberikan berbagai pelayanan kepada Depositor, baik lokal
maupun luar negeri. Harta yang dititipkan berupa saham, obligasi, warrant, hak memesan efek terlebih
dahulu, Sertifikat Bank Indonesia, Surat Utang Negara, Bilyet Deposito, Surat Pengakuan Hutang dan
Surat Tanah.

Untuk memenuhi kebutuhan transaksi SBI dan Surat Utang Negara (SUN), BCA Kustodian telah
memperoleh izin dari Bank Indonesia sebagai Sub Registry untuk penatausahaan SUN dengan
keputusan Bank Indonesia No. 2/277/DPM tanggal 12 September 2000. BCA Kustodian juga sudah
menjadi Sub Registry untuk penatausahaan SBI sejak November 2002 sesuai dengan surat keputusan
Bank Indonesia No. 4/510/DPM pada tanggal 19 November 2002. Melihat perkembangan pasar modal
yang positif, BCA Kustodian juga telah memasuki pasar Reksa Dana sebagai Bank Kustodian sejak
Agustus 2001.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN

Pihak-pihak yang merupakan anak perusahaan PT Bank Central Asia, Tbk sebagai Bank Kustodian adalah:

PT BCA Finance

BCA Finance Limited

PT Bank BCA Syariah

PT BCA Sekuritas

PT Asuransi Umum BCA
PT BCA Multi Finance

PT Central Capital Ventura
PT Asuransi Jiwa BCA

PT Bank Digital BCA

W NoU e WwN R
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BAB V

TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL

INVESTASI

Dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku, dan ketentuan-ketentuan lain dalam Kontrak
Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27, maka Tujuan Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan Investasi,
dan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 adalah sebagai berikut:

5.1.

5.2,

TUJUAN INVESTASI

UOBAM INDEKS BISNIS-27 bertujuan untuk memberikan hasil (return) investasi yang mengacu pada
kinerja Indeks Bisnis-27, dengan menggunakan pendekatan investasi pasif atau indeksasi.

KEBIJAKAN INVESTASI

UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio investasi:

- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek bersifat
ekuitas yang berasal dari kumpulan Efek yang terdaftar pada Indeks Bisnis-27; dan

- minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada instrumen pasar uang
dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun dan/atau Efek bersifat utang
dan/atau Efek bersifat ekuitas yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau
diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri;

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan mengacu kepada
ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia dan hukum negara yang mendasari penerbitan Efek luar
negeri tersebut.

Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi tersebut di atas dengan Peraturan OJK
yang berlaku dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh OJK.

Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada kas dan/atau setara
kas hanya dalam rangka pengelolaan risiko investasi portofolio yang bersifat sementara, penyelesaian
transaksi Efek dan pemenuhan kewajiban pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-
biaya UOBAM INDEKS BISNIS-27 serta mengantisipasi kebutuhan likuiditas lainnya berdasarkan Kontrak
UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Investasi pada saham-saham yang terdaftar dalam Indeks Bisnis-27 tersebut akan berjumlah sekurang-
kurangnya 80% (delapan puluh persen) dari keseluruhan saham yang terdaftar dalam Indeks Bisnis-27.
Sedangkan porsi tiap-tiap saham akan ditentukan secara prorata mengikuti bobot (weighting) masing-
masing saham terhadap Indeks Bisnis-27, dimana pembobotan atas masing-masing saham adalah
paling kurang 80% (delapan puluh persen) dan paling banyak 120% (seratus dua puluh persen) dari
bobot masing-masing saham yang bersangkutan dalam Indeks Bisnis-27.

Dalam hal saham-saham dalam komponen Indeks Bisnis-27 mengalami perubahan, baik adanya
penambahan atau pengurangan saham maka Manajer Investasi akan mengadakan penyesuaian
portofolio selambat-lambatnya 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal perubahan tersebut.

Dalam hal satu atau beberapa saham dalam komponen Indeks Bisnis-27 mengalami penghentian
perdagangan oleh Bursa Efek Indonesia, maka Manajer Investasi dapat mengadakan penyesuaian
portofolio segera setelah pencabutan penghentian perdagangan atas saham tersebut oleh Bursa Efek
Indonesia.

Dalam hal satu atau beberapa saham yang sebelumnya masuk dalam komponen Indeks Bisnis-27
dikeluarkan dari komponen Indeks Bisnis-27 oleh pemilik Indeks Bisnis-27, sedangkan pada saat itu
saham tersebut sedang mengalami penghentian perdagangan oleh Bursa Efek Indonesia, maka Manajer
Investasi akan mengadakan penyesuaian portofolio segera setelah pencabutan penghentian
perdagangan atas saham tersebut oleh Bursa Efek Indonesia.
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5.3.

Manajer Investasi wajib mengelola portofolio UOBAM INDEKS BISNIS-27 menurut kebijakan investasi
yang dicantumkan dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus serta memenuhi kebijakan investasi
dalam butir 5.2. di atas tersebut selambat-lambatnya dalam waktu 150 (seratus lima puluh) Hari Bursa
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 berinvestasi pada Efek Bersifat Utang yang tidak ditawarkan
melalui Penawaran Umum, sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif, Efek Bersifat Utang dan/atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang tidak ditawarkan melalui
Penawaran Umum wajib memenubhi kriteria sebagai berikut :

a. Diterbitkan oleh :

1) Emiten atau perusahaan publik;

2) Anak perusahaan emiten atau perusahaan publik uang mendapat jaminan penuh dari emiten
atau perusahaan publik tersebut;

3) Badan usaha milik negara atau anak perusahaan badan usaha milik negara;

4) Pemerintah Republik Indonesia;

5) Pemerintah Daerah; dan/atau

6) Lembaga Jasa Keuangan yang telah mendapat izin usaha atau di bawah pengawasan OJK dan
telah memiliki pengalaman dalam melakukan penawaran umum baik penawaran umum
saham maupun obligasi;

b. memiliki peringkat layak investasi paling rendah idAA atau yang setara pada setiap saat;

diperingkat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun;

d. informasi peringkat atas Efek Bersifat Utang dan/atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum telah diumumkan kepada publik dan/atau dapat
diakses oleh Lembaga Penilai Harga Efek;

e. diawasi oleh wali amanat yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada pelaksanaan perjanjian
penerbitan Efek Bersifat Utang yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; dan

f.  masuk dalam Penitipan Kolektif di Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

o

Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, paling banyak 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva
Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 diinvestasikan pada Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar
negeri yang informasinya dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau situs web. Manajer
Investasi wajib memastikan kegiatan investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada Efek luar negeri tidak
akan bertentangan dengan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia dan hukum
Negara yang mendasari penerbitan Efek luar negeri tersebut.

Manajer Investasi dilarang melakukan perubahan atas kebijakan investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27

pada butir 5.2. paragraf 1 (satu) tersebut di atas, kecuali dalam rangka:

a. Penyesuaian terhadap peraturan baru dan/atau perubahan terhadap peraturan perundang-
undangan; dan/atau

b. Penyesuaian terhadap kondisi tertentu yang ditetapkan oleh OJK.

KETERANGAN MENGENAI INDEKS BISNIS-27

Indeks Bisnis-27 adalah indeks harga saham dari 27 saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Indeks tersebut disusun oleh surat kabar harian Bisnis Indonesia, dan tercatat sebagai salah
satu indeks acuan di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2009.

Dalam penyusunan komposisi 27 saham tersebut kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

- Seleksi Fundamental, berdasarkan variabel-variabel fundamental (Net Income, ROE, DER dan lain-
lain) dilakukan pemilihan saham-saham perusahaan yang memiliki kinerja dan kondisi keuangan
yang terbaik.

- Seleksi Teknikal, saham-saham hasil seleksi fundamental selanjutnya dipilih berdasarkan kondisi
likuiditas perdagangan saham tersebut, sehingga nantinya hanya akan terpilih saham-saham yang
aktif dan likuid perdagangan sahamnya.

- Minimal Free Floating Shares, selanjutnya saham-saham yang terseleksi dari tahapan-tahapan
sebelumnya, harus memiliki free floating shares minimal 20%.

15



5.4.

- Seleksi Good Corporate Governance dan Etika Bisnis. Saham-saham hasil seleksi selanjutnya
diseleksi lebih lanjut, dengan dasar penilaian segi Good Corporate Governance dan Etika Bisnis.

Secara berkala, yaitu setiap 6 (enam) bulan sekali saham-saham konstituen dari indeks Bisnis-27
dievaluasi oleh suatu Komite Independen yang dibentuk oleh PT Jurnalindo Aksara Grafika yang
merupakan perusahaan penerbit surat kabar harian Bisnis Indonesia. Komite Independen tersebut
terdiri dari para akademisi maupun tokoh-tokoh pelaku bisnis pasar modal di Indonesia.

Manajer Investasi telah memperoleh hak untuk menggunakan Indeks Bisnis-27 dari PT Jurnalindo
Aksara Grafika, yang merupakan perusahaan penerbit surat kabar harian Bisnis Indonesia yang juga
pemilik Indeks Bisnis-27 sebagaimana termaktub dalam Perjanjian Kerjasama Penerbitan Reksa Dana
Indeks UOBAM Indeks Bisnis-27 Nomor 001/PKS/UOBAMI/PRO/VIII/2020 tertanggal 3 Agustus 2020,
dan izin dari PT Bursa Efek Indonesia yang merupakan bursa tempat Indeks Bisnis-27 dicatatkan,
sebagaimana termaktub dalam Surat Nomor No.:S-04385/BEI.UOBAMU/06-2012 tertanggal 20 Juni
2012.

PEMBATASAN INVESTASI

Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif juncto POJK Tentang
Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana Dengan Penjaminan dan Reksa Dana Indeks,
dalam melaksanakan pengelolaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, Manajer Investasi dilarang melakukan
tindakan-tindakan sebagai berikut:

(i) memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya tidak dapat
diakses dari Indonesia melalui media massa atau situs web;
(ii) memiliki efek derivatif:

1)  yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan 1 (satu) pihak Lembaga Jasa Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif dengan nilai eksposur lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih
UOBAM INDEKS- BISNIS-27 pada setiap saat; dan
2)  dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva
Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada setiap saat;
(iii) memiliki Efek Beragun Aset dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat yang
ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari
5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersin UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada setiap saat atau
secara keseluruhan lebih dari 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih UOBAM
INDEKS BISNIS-27 pada setiap saat;
(iv) memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif yang ditawarkan melalui Penawaran Umum lebih dari 20% (dua puluh persen) dari
Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada setiap saat dengan ketentuan setiap
Dana Investasi Real Estat tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih
UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada setiap saat;
(v) memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi Kolektif,
jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi Kolektif tersebut dikelola oleh
Manajer Investasi;
(vi) memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh Pihak yang terafiliasi dengan
Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS
BISNIS-27 pada setiap saat, kecuali hubunganAfiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia;
(vii) memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi
dari Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer
Investasi dengan Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari Pemegang Unit

Penyertaan;

(viii) membeli Efek dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari
calon atau Pemegang Unit Penyertaan;

(ix) terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau perdagangan Efek
sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif;

(x) terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);
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5.5.

(xi) terlibat dalam transaksi marjin;

(xii) menerima pinjaman secara langsung termasuk melakukan penerbitan obligasi atau Efek
Bersifat Utang lainnya, kecuali pinjaman jangka pendek dengan jangka waktu paling lama
1 (satu) bulan dalam rangka pemenuhan transaksi pembelian kembali dan/atau pelunasan
paling banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai portofolio UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada
saat terjadinya pinjaman;

(xiii) memberikan pinjaman secara langsung, kecuali pembelian obligasi, Efek Bersifat Utang
lainnya, dan/atau penyimpanan dana di bank;
(xiv) membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika Penjamin Emisi Efek

dari Penawaran Umum tersebut adalah Manajer Investasi atau Afiliasi dari Manajer
Investasi, kecuali:

1) Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak investasi; dan/atau
2)  Terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang -ditawarkan;

Larangan membeli Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum dari pihak terafiliasi
Manajer Investasi tidak berlakujika hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan
atau penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia;

(xv) terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi atau
Afiliasi dari Manajer Investasi;
(xvi) membeli Efek Beragun Aset, jika:

1)  Efek Beragun Aset tersebut dikelola oleh Manajer Investasi; dan/atau
2)  Manajer Investasi terafiliasi dengan kreditur awal Efek Beragun Aset, kecuali
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal
Pemerintah; dan
(xvii) terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji membeli kembali dan pembelian
efek dengan janji menjual kembali.

Pembatasan tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat Prospektus ini dibuat, yang
mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah di
bidang Pasar Modal dan surat persetujuan lain yang dikeluarkan oleh OJK berkaitan dengan
pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Pembatasan investasi tersebut di atas
merupakan kutipan dari peraturan yang berlaku.

Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri,
pelaksanaan pembelian Efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan
mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan
dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Setiap hasil investasi yang diperoleh UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari dana yang diinvestasikan, jika ada,
akan dibukukan ke dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai
Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Pemegang Unit Penyertaan yang ingin menikmati hasil investasinya atau membutuhkan likuiditas,
dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang dimilikinya.
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BAB VI
TINGKAT PENYIMPANGAN (TRACKING ERROR) TERHADAP KINERJA INDEKS

Dalam bidang investasi, tracking error adalah suatu ukuran korelasi pergerakan NAB dengan indeks yang menjadi
acuannya. Korelasi pergerakan tersebut diukur melalui standar deviasi dari perbedaan pengembalian dari
keduanya.

Secara matematik, tracking error dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 N
Tracking Error = N-1 Z(di - b;)?

i=1

dimana:
d1 = Pengembalian NAB pada periode i
b1 = Pengembalian Indeks Acuan pada periode i
N = Jumlah Pengamatan

UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan melakukan investasi dengan menggunakan pendekatan pasif atau indeksasi.
Diperkirakan besarnya interval tracking error antara kinerja UOBAM INDEKS BISNIS-27 terhadap Indeks Bisnis-
27 tidak melebihi 5% (lima persen). Dalam hal tracking error tersebut melebihi 5% (lima persen) maka Manajer
Investasi akan mengadakan penyesuaian portofolio sesegera mungkin.
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BAB VII

METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM PORTOFOLIO UOBAM INDEKS BISNIS-27

Metode penghitungan Nilai Pasar Wajar Efek dalam portofolio UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang digunakan oleh
Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2 dan POJK Tentang Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, memuat antara lain ketentuan sebagai berikut:

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan disampaikan oleh Manajer
Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap
Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

a.

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan

informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek;

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter);

2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing;

4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif;

5) Efeklain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan Transaksi Efek sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 22/P0OJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017
tentang Pelaporan Transaksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan keputusan OJK dapat menjadi Portofolio Efek Reksa Dana; dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal
membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut,

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer

Investasi.

Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada

saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar yang

ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek sebagaimana dimaksud dalam

angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan butir 6), dan angka 2 huruf c dari Peraturan BAPEPAM & LK No.

IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh

tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara

konsisten, dengan mempertimbangkan antara lain:

1) harga perdagangan sebelumnya;

2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau

3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari perusahaan yang dinyatakan

pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek

tersebut, sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) dari Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2

ini, Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh

tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara
konsisten dengan mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;

2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan dengan rasio pendapatan
harga untuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan peringkat kredit sejenis (jika
berupa Efek Bersifat Utang); dan

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas Efek).

Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang ditetapkan LPHE tidak

mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena:

1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120
(seratus dua puluh) Hari Bursa secara berturut-turut.
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Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut dengan itikad baik dan
penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara
konsisten.

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan dalam denominasi mata
uang yang berbeda dengan denominasi mata uang Reksa Dana tersebut, wajib dihitung dengan
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang
ditentukan oleh Manajer Investasi.

3. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari
Bursa yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa
memperhitungkan peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian
dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.

*) LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari OJK untuk
melakukan penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar, sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Nomor V.C.3 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor Kep-
183/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 tentang Lembaga Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.C.2

tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan OJK yang mungkin
dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini.
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BAB VIl
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA

Dalam pengelolaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh UOBAM INDEKS
BISNIS-27, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-biaya dan alokasinya adalah
sebagai berikut:

8.1.

8.2.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN UOBAM INDEKS BISNIS-27

Imbalan jasa Manajer Investasi adalah sebesar maksimum 2% (dua persen) per tahun, dihitung
secara harian dari Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 berdasarkan 365 (tiga ratus enam
puluh lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari Kalender per
tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan;

Imbalan jasa Bank Kustodian adalah sebesar maksimum 0,25% (nol koma dua puluh lima persen)
per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 berdasarkan
365 (tiga ratus enam puluh lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam)
Hari Kalender per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan;

Biaya penggunaan Indeks Bisnis-27 sebagai nama dan indeks acuan UOBAM INDEKS BISNIS-27
adalah sebesar mana yang lebih tinggi antara:

i) 0,06% (nol koma nol enam persen) dari total asset yang dikelola apabila nilai total
asset yang dikelola kurang atau sama dengan Rp 100.000.000.000,- (seratus miliar
Rupiah);

i) 0,04% (nol koma nol empat persen) dari total asset yang dikelola apabila nilai total
asset yang dikelola mulai dari Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah) sampai
dengan Rp250.000.000.000,- (dua ratus lima puluh miliar Rupiah);

iiii) 0,02% (nol koma nol dua persen) dari total asset yang dikelola apabila nilai asset yang
dikelola lebih dari Rp250.000.000.000,- (dua ratus lima puluh miliar Rupiah); atau

iv) Rp50.000.000,- (lima puluh juta Rupiah);

yang dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 berdasarkan

365 (tiga ratus enam puluh lima) Hari Kalender per tahun dan dibayarkan setiap bulan;

Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek;

Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus termasuk Laporan Keuangan Tahunan
yang disertai dengan laporan Akuntan yang terdaftar di OJK dengan pendapat yang lazim, kepada
Pemegang Unit Penyertaan setelah UOBAM INDEKS BISNIS-27 dinyatakan efektif oleh OJK;

Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana perubahan Kontrak
Investasi Kolektif dan/atau Prospektus (jika ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif UOBAM
INDEKS BISNIS-27 setelah UOBAM INDEKS BISNIS-27 dinyatakan efektif oleh OJK;

Biaya pencetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan serta Laporan Bulanan
kepada Pemegang Unit Penyertaan dan laporan dan/atau pemberitahuan lain yang diwajibkan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan
(jika ada) yang timbul setelah UOBAM INDEKS BISNIS-27 dinyatakan efektif oleh OJK;

Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa Laporan Keuangan Tahunan UOBAM INDEKS BISNIS-
27 setelah UOBAM INDEKS BISNIS-27 dinyatakan efektif oleh OJK;

Biaya-biaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem pengelolaan terpadu untuk pendaftaran dan
penggunaan sistem terkait serta sistem dan/atau instrumen penunjang lainnya yang diwajibkan
oleh peraturan perundang-undangan dan/atau kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (jika ada);

Biaya asuransi (jika ada); dan

Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya di atas (jika
ada).

BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI

Biaya persiapan pembentukan UOBAM INDEKS BISNIS-27, yaitu biaya pembuatan Kontrak Investasi
Kolektif, pembuatan dan distribusi Prospektus Awal dan penerbitan dokumen-dokumen yang
diperlukan termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris yang diperlukan sampai
mendapat pernyataan efektif dari OJK;

Biaya administrasi pengelolaan portofolio UOBAM INDEKS BISNIS-27 yaitu biaya telepon, faksimili,
fotokopi dan transportasi;
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8.3.

8.4.

8.5.

c. Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan iklan UOBAM INDEKS
BISNIS-27;

d. Biaya penerbitandan distribusi Formulir Pembukaan Rekening UOBAM INDEKS BISNIS-27, Formulir
Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan (jika ada),
Formulir Penjualan Kembali (jika ada), dan Formulir Pengalihan Investasi (jika ada); dan

e. Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada pihak ketiga
berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 atas harta kekayaannya.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

a. Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) maksimum sebesar 1% (satu persen) dari nilai
transaksi pembelian Unit Penyertaan yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan
melakukan pembelian Unit Penyertaan dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27. Biaya ini merupakan
pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada);

b. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) maksimum sebesar 1% (satu persen)
dari nilai transaksi penjualan kembali Unit Penyertaan yang dikenakan pada saat Pemegang Unit
Penyertaan melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27. Biaya
ini merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

c. Biaya pengalihan investasi (switching fee) maksimum sebesar 1% (satu persen) dari nilai pengalihan
investasi yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan mengalihkan investasi yang
dimilikinya dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 ke Reksa Dana lainnya yang dikelola oleh Manajer
Investasi yang sama. Biaya ini merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

d. Biaya pemindahbukuan/transfer (jika ada) sehubungan dengan pembelian Unit Penyertaan oleh
Pemegang Unit Penyertaan, pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang ditolak, hasil
pencairan seluruh Unit Penyertaan dalam hal kepemilikan Unit Penyertaan di bawah saldo
minimum, pembayaran pembagian hasil investasi (jika ada) dan pembayaran hasil penjualan
kembali Unit Penyertaan ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan.

e. Pajak-pajak berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya di atas (jika ada).

Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, biaya Akuntan, Konsultan Pajak dan konsultan lainnya dan/atau
biaya pihak lain setelah UOBAM INDEKS BISNIS-27 menjadi efektif menjadi beban Manajer Investasi
dan/atau Bank Kustodian dan/atau UOBAM INDEKS BISNIS-27 sesuai dengan pihak yang memperoleh
manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi/pihak dimaksud.

ALOKASI BIAYA

JENIS % KETERANGAN
Dibebankan kepada UOBAM
INDEKS BISNIS-27:

a. Imbalan Jasa Manajer Maks. 2% dihitung secara harian dari
Investasi Nilai Aktiva Bersih UOBAM
INDEKS BISNIS-27

Maks. 0,25% berdasarkan 365 (tiga ratus

b. Imbalan Jasa Bank Kustodian enam puluh lima) Hari

Kalender per tahun atau 366
(tiga ratus enam puluh
enam) Hari Kalender per
tahun untuk tahun kabisat
dan dibayarkan setiap bulan.

c. Biayayangberkenaan dengan | Mana vyang lebih tinggi | yang dihitung secara harian
lisensi penggunaan Indeks antara: dari Nilai Aktiva Bersih
Bisnis-27 UOBAM INDEKS BISNIS-27

i) 0,06% (nol koma nol | berdasarkan 365 (tiga ratus

enam persen) dari | enam puluh lima) Hari
total asset yang
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i)

dikelola apabila nilai
total asset yang
dikelola kurang atau
sama dengan Rp
100.000.000.000,-
(seratus miliar
Rupiah);

0,04% (nol koma nol
empat persen) dari

total asset yang
dikelola apabila nilai
total asset yang
dikelola mulai dari

Rp100.000.000.000,-

(seratus miliar
Rupiah) sampai
dengan

Rp250.000.000.000,-
(dua ratus lima puluh
miliar Rupiah);

0,02% (nol koma nol
dua persen) dari total
asset yang dikelola

apabila nilai asset
yang dikelola lebih
dari

Rp250.000.000.000,-
(dua ratus lima puluh
miliar Rupiah); atau
Rp50.000.000,- (lima
puluh juta Rupiah)

Kalender per tahun dan

dibayarkan setiap bulan

Dibebankan kepada Pemegang
Unit Penyertaan:

a. Biaya pembelian Unit
Penyertaan (subscription fee)

b. Biaya penjualan kembali Unit
Penyertaan (redemption fee)

c. Biaya pengalihan investasi

(switching fee)

d. Semua biaya bank

Maks. 1%

Maks. 1%

Maks. 1%

Jika ada

dari nilai transaksi pembelian
Unit Penyertaan

dari nilai transaksi penjualan
kembali Unit Penyertaan
dari nilai transaksi
pengalihan investasi

Biaya pembelian Unit
Penyertaan dan penjualan
kembali Unit Penyertaan
serta pengalihan investasi
tersebut merupakan
pendapatan bagi Manajer
Investasi dan/atau  Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk  oleh Manajer
Investasi (jika ada)
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e. Pajak-pajak yang berkenaan Jika ada
dengan Pemegang Unit
Penyertaan

Biaya-biaya di atas belum termasuk pengenaan pajak sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

24



BAB IX
PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksa
Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut:

Uraian Perlakuan PPh Dasar Hukum
a. Pembagian uang tunai (dividen) PPh Tarif Umum Pasal 4 (1) huruf g dan Pasal 23 UU PPh
b. Bunga Obligasi PPh Final* Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh dan Pasal

| angka 1 dan 2 PP No. 55 Tahun 2019

c. Capital gain/Diskonto Obligasi PPh Final* Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh dan Pasal
I angka 1 dan 2 PP No. 55 Tahun 2019

d. Bunga Deposito dan Diskonto PPh Final (20%) Pasal 4 (2) huruf a UU PPh, Pasal 2 PP Nomor

Sertifikat Bank Indonesia 131 tahun 2000 dan Pasal 3 Keputusan
Menteri Keuangan R.I. Nomor
51/KMK.04/2001

e. Capital Gain Saham di Bursa PPh Final (0,1%) Pasal 4 (2) huruf c UU PPh dan Pasal 1 (1) PP

Nomor 41 Tahun 1994 jo. Pasal 1 PP Nomor
14 Tahun 1997

f. Commercial Paper & Surat Utang PPh Tarif Umum Pasal 4 (1) UU PPh.

lainnya

*  Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.l. No. 55 Tahun 2019 (“PP No. 55 Tahun 2019”), besarnya Pajak
Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima dan/atau diperoleh Wajib
Pajak reksa dana dan Wajib Pajak dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif, dana
investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif, dan efek beragun aset berbentuk kontrak investasi
kolektif yang terdaftar atau tercatat pada Otoritas Jasa Keuangan sebesar:
1) 5% (lima persen) sampai dengan tahun 2020; dan
2) 10% (sepuluh persen) untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan dan pengertian
dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila di
kemudian hari terdapat perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, maka
Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas.

Ketentuan perpajakan di atas berlaku untuk Efek yang diterbitkan dan/atau diperdagangkan serta memenuhi
kualifikasi sebagai Efek dalam negeri. Untuk Efek yang diterbitkan dan/atau diperdagangkan serta memenubhi
kualifikasi sebagai Efek luar negeri maka dapat berlaku ketentuan perpajakan negara dimana Efek tersebut
diterbitkan dan/atau diperdagangkan termasuk ketentuan lain terkait perpajakan yang dibuat antara Indonesia
dan negara tersebut (jika ada) dan berlaku ketentuan pajak penghasilan sebagaimana diatur dalam UU PPh.

Bagi calon Pemegang Unit Penyertaan asing disarankan untuk berkonsultasi dengan penasihat perpajakan
mengenai perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27. Sesuai
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku pada saat Prospektus ini dibuat, bagian laba
termasuk penjualan kembali (redemption) Unit Penyertaan yang diterima Pemegang Unit Penyertaan
dikecualikan sebagai objek Pajak Penghasilan (PPh).

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada calon Pemegang Unit Penyertaan tentang
pajak yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada calon Pemegang
Unit Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak tersebut yang harus dibayar oleh
calon Pemegang Unit Penyertaan.
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Kewajiban mengenai pajak yang harus dibayar oleh Pemegang Unit Penyertaan merupakan kewajiban pribadi
dari Pemegang Unit Penyertaan.
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10.1.

10.2.

BAB X
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA

Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat memperoleh manfaat investasi sebagai
berikut:

1. Diversifikasi.
UOBAM INDEKS BISNIS-27 memberikan hak kepemilikan yang tidak terbagi-bagi atas keseluruhan
portofolio di dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27, kepada pemegang Unit Penyertaan. Dengan
membeli satu Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, setiap pemegang Unit secara otomatis
memiliki, secara proporsional efek-efek yang membentuk UOBAM INDEKS BISNIS-27.

2. Kinerja investasi mengacu pada kinerja Indeks Bisnis-27.
UOBAM INDEKS BISNIS-27 diinvestasikan pada saham-saham Indeks Bisnis-27 secara proporsional
mengikuti bobot masing-masing saham dalam Indeks Bisnis-27. Dengan demikian, pemegang Unit
Penyertaan dapat mengharapkan hasil investasi, yang mengacu pada kinerja Indeks Bisnis-27.

3. Portofolio investasi reksa dana yang transparan.
Strategi utama investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 adalah mengacu indeks Bisnis-27. Keputusan
investasi dibuat berdasarkan pertimbangan Manajer Investasi, dengan komponen pokok portofolio
adalah efek-efek yang ada dalam Indeks Bisnis-27. Komposisi lengkap Indeks Bisnis-27 dimuat
dalam Koran Bisnis Indonesia setiap hari Senin sampai dengan Jumat.

4. Minimum investasi yang murah.
Strategi utama UOBAM INDEKS BISNIS-27, yaitu minimum investasi yang murah, dengan minimum
pembelian Rp 10.000 (sepuluh ribu Rupiah).

5. Kemudahan berinvestasi.
Manajer Investasi akan mempersiapkan infrastruktur yang terintegrasi, yang tujuannya
memberikan kemudahan investor untuk berinvestasi pada UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Sedangkan risiko investasi dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain:

1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi Dan Politik
Perubahan atau memburuknya kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun di luar negeri
atau perubahan peraturan dapat mempengaruhi perspektif pendapatan yang dapat pula
berdampak pada kinerja bank dan penerbit surat berharga atau pihak dimana UOBAM INDEKS
BISNIS-27 melakukan investasi. Hal ini akan juga mempengaruhi kinerja portofolio investasi
UOBAM INDEKS BISNIS-27.

2. Risiko Likuiditas
Dalam hal terjadi tingkat penjualan kembali (redemption) oleh Pemegang Unit Penyertaan yang
sangat tinggi dalam jangka waktu yang pendek, pembayaran tunai oleh Manajer Investasi dengan
cara mencairkan portofolio UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat tertunda. Dalam kondisi luar biasa
(force majeure) atau kejadian-kejadian (baik yang dapat maupun tidak dapat diperkirakan
sebelumnya) diluar kekuasaan Manajer Investasi, penjualan kembali dapat pula dihentikan untuk
sementara sesuai ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Peraturan OJK.

3. Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih Setiap Unit Penyertaan
Nilai setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat berubah akibat kenaikan atau
penurunan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan. Terjadinya penurunan Nilai Aktiva
Bersih setiap Unit Penyertaan dapat disebabkan antara lain oleh perubahan harga efek dalam
portofolio.

4. Risiko Pembubaran Dan Likuidasi

Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 menjadi
kurang dari Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh puluh) Hari
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Bursa berturut-turut, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 45 huruf c dan d serta pasal 28.1 butir
(i) dan (iii) dari Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27, Manajer Investasi akan
melakukan pembubaran dan likuidasi, sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil investasi UOBAM
INDEKS BISNIS-27.

Risiko Terkait dengan Indeks Bisnis-27

Manajer Investasi, Bank Kustodian maupun pihak afiliasi-nya tidak terlibat dalam penghitungan
Indeks Bisnis-27 tidak dapat diminta bertanggung jawab atas setiap kekeliruan dalam
penghitungan Indeks Bisnis-27. PT Jurnalindo Aksara Grafika sebagai pemilik lisensi yang
menghitung dan mempublikasikan Indeks Bisnis-27 tidak memberikan jaminan atau representasi
apapun sehubungan dengan keakuratan maupun kelengkapan Indeks Bisnis-27. PT Jurnalindo
Aksara Grafika berhak untuk setiap saat mengubah, mengganti, atau memodifikasi dengan cara
apapun setiap metode, formula, proses, dan faktor-faktor apapun lainnya sehubungan dengan
kompilasi dan penghitungan Indeks Bisnis-27. Manajer Investasi telah memperoleh hak untuk
menggunakan Indeks Bisnis-27 dari PT Jurnalindo Aksara Grafika sebagai pihak pemilik Indeks
Bisnis-27, dan izin dari PT Bursa Efek Indonesia sebagai bursa tempat Indeks Bisnis-27 dicatatkan,
sehubungan dengan penggunaan Indeks Bisnis-27 dalam kegiatan operasional, pemasaran dan
promosi UOBAM INDEKS BISNIS-27. Manajer Investasi bersama-sama dengan Bank Kustodian akan
membubarkan UOBAM INDEKS BISNIS-27 apabila PT Jurnalindo Aksara Grafika menghentikan
penghitungan atau berhenti mempublikasikan penghitungan Indeks Bisnis-27, atau hak
penggunaan Indeks Bisnis-27 berakhir dan tidak diperpanjang oleh PT Jurnalindo Aksara Grafika,
atau menjadi batal, sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 berinvestasi pada Efek dalam denominasi selain Rupiah,
perubahan nilai tukar mata uang selain Rupiah terhadap mata uang Rupiah yang merupakan
denominasi dari UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB)
dari UOBAM INDEKS BISNIS-27.
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BAB XI
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif, setiap Pemegang Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 mempunyai hak-hak sebagai berikut:

11.1.

11.2.

11.3.

11.4.

11.5.

11.6.

11.7.

Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 Yaitu Surat Konfirmasi
Transaksi Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang akan
dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah: (i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete
application and in good fund) dan Unit Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian; (ii) aplikasi
penjualan kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan telah
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi (jika ada); dan (iii) aplikasi pengalihan investasi dalam
UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan pemrosesan pengalihan investasi yang ditetapkan dalam
Prospektus ini.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang
dibeli dan dijual kembali, investasi yang dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit
Penyertaan pada saat Unit Penyertaan tersebut dibeli dan dijual kembali serta investasi dialihkan.

Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil Investasi

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan hasil investasi (jika ada) sesuai dengan
Kebijakan Pembagian Hasil Investasi.

Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau seluruh Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang dimilikinya kepada Manajer Investasi pada setiap Hari
Bursa sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Bab XV Prospektus.

Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Investasi dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh investasinya
dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 ke Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas pengalihan investasi

yang dikelola oleh Manajer Investasi sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Bab XVI Prospektus.

Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian Setiap Unit Penyertaan dan Kinerja
UOBAM INDEKS BISNIS-27

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi Nilai Aktiva Bersih
harian setiap Unit Penyertaan dan kinerja 30 (tiga puluh) Hari Kalender serta 1 (satu) tahun terakhir
dari UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang dipublikasikan di harian tertentu.
Memperoleh Laporan Bulanan (Laporan UOBAM INDEKS BISNIS-27)

Memperoleh Laporan Keuangan Tahunan

Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuangan UOBAM INDEKS BISNIS-27 sekurang-
kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun yang akan dimuat di dalam pembaharuan Prospektus.
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11.8. Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional Sesuai Dengan Kepemilikan Unit
Penyertaan Dalam Hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 Dibubarkan dan Dilikuidasi

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 dibubarkan dan dilikuidasi, maka hasil likuidasi harus dibagikan

secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing
Pemegang Unit Penyertaan.

30



12.1.

12.2.

BAB XII
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

HAL-HAL YANG MENYEBABKAN UOBAM INDEKS BISNIS-27 WAJIB DIBUBARKAN

UOBAM INDEKS BISNIS-27 berlaku sejak ditetapkannya pernyataan efektif oleh OJK dan wajib
dibubarkan apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut:

a.

Dalam jangka waktu 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa, UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang
Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari
Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah); dan/atau

Diperintahkan oleh OJK sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal;
dan/atau

Total Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar
Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan/atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan UOBAM INDEKS BISNIS-
27.

PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI UOBAM INDEKS BISNIS-27

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 12.1 huruf a di atas, maka Manajer Investasi wajib:

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan mengumumkan rencana
pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling
lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir
12.1 huruf a di atas;
menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 12.1 huruf a di atas untuk membayarkan dana
hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran,
namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih awal (harga par) dan dana tersebut
diterima Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 12.1 huruf a di atas; dan
membubarkan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dalam jangka waktu paling lambat 10 (sepuluh) Hari
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 12.1 huruf a di atas
dan menyampaikan laporan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada OJK paling lambat
10 (sepuluh) Hari Bursa sejak UOBAM INDEKS BISNIS-27 dibubarkan disertai dengan:
1) akta pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Notaris yang terdaftar di OJK; dan
2) laporan keuangan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diaudit oleh Akuntan yang
terdaftar di OJK, jika UOBAM INDEKS BISNIS-27 telah memiliki dana kelolaan.

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 12.1 huruf b di atas, maka Manajer Investasi wajib:

mengumumbkan rencana pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 paling sedikit dalam 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua)
Hari Bursa sejak diperintahkan OJK dan pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis
kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS
BISNIS-27;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak diperintahkan
OJK untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan
dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva
Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut diterima pemegang Unit Penyertaan, paling
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan

menyampaikan laporan pembubaran TRI UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada OJK paling lambat
60 (enam puluh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 oleh
OJK dengan dokumen sebagai berikut:

1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;

31



12.4.

2. laporan keuangan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diaudit oleh Akuntan yang
terdaftar di OJK; dan

3. akta pembubaran dan likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Notaris yang terdaftar di
OJK.

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 12.1 huruf c di atas, maka Manajer Investasi wajib:

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi kondisi keuangan
terakhir UOBAM INDEKS BISNIS-27 dan mengumumkan kepada para Pemegang Unit
Penyertaan rencana pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 paling sedikit dalam 1 (satu) surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional dalam jangka waktu, paling
lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir
12.1 huruf c di atas serta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 ;
menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya
jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir 12.1 huruf c di atas untuk membayarkan
dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi
selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7
(tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan
menyampaikan laporan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada OJK paling lambat 60
(enam puluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir
12.1 huruf ¢ di atas dengan dokumen sebagai berikut:
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;
2. laporan keuangan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diaudit oleh Akuntan yang
terdaftar di OJK;
3. akta pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Notaris yang terdaftar di OJK.

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 12.1 huruf d di atas, maka Manajer Investasi wajib:

menyampaikan rencana pembubaran kepada OJK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua)

Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 oleh Manajer

Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan:

a) Kesepakatan pembubaran dan likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 antara Manajer
Investasi dan Bank Kustodian disertai alasan pembubaran; dan

b) Kondisi keuangan terakhir;

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27

kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar harian

berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta memberitahukan secara tertulis

kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS

BISNIS-27;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya

kesepakatan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 untuk membayarkan dana hasil likuidasi

yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya

dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan

dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak

likuidasi selesai dilakukan; dan

menyampaikan laporan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 kepada OJK paling lambat 60

(enam puluh) Hari Bursa sejak disepakatinya pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 dengan

dokumen sebagai berikut:

1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;

2. laporan keuangan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diaudit oleh Akuntan yang
terdaftar di OJK; dan

3. akta pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Notaris yang terdaftar di OJK.

Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 harus dibagi
secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing
Pemegang Unit Penyertaan.
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12.5.

Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27, maka Pemegang
Unit Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali (pelunasan).

12.6. PEMBAGIAN HASIL LIKUIDASI

12.7.

12.8.

12.9.

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan
dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit
Penyertaan yang ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka:

a. jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan
sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 10 (sepuluh) Hari Bursa serta telah
mengumumkannya dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional,
maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di Bank Kustodian selaku Bank Umum atas
nama Bank Kustodian untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana
hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang tercatat pada tanggal
pembubaran, dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) tahun;

b. setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada rekening giro
tersebut; dan

c. apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) tahun tidak diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan,
maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk
keperluan pengembangan industri Pasar Modal.

Dalam hal Manajer Investasi tidak lagi memiliki izin usaha atau Bank Kustodian tidak lagi memiliki surat

persetujuan, maka OJK berwenang:

a. Menunjuk Manajer Investasi lain untuk melakukan pengelolaan atau Bank Kustodian untuk
mengadministrasikan UOBAM INDEKS BISNIS-27; atau

b. Menunjuk salah 1 (satu) pihak yang masih memiliki izin usaha atau surat persetujuan untuk
melakukan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27, jika tidak terdapat manajer investasi atau bank
kustodian pengganti.

Dalam hal pihak yang ditunjuk untuk melakukan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebagaimana
dimaksud pada butir 11.6 huruf b adalah Bank Kustodian, Bank Kustodian dapat menunjuk pihak lain
untuk melakukan likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 dengan pemberitahuan kepada OJK.

Manajer Investasi atau Bank Kustodian yang ditunjuk untuk melakukan pembubaran UOBAM INDEKS

BISNIS-27 sebagaimana dimaksud pada butir 12.6 huruf b wajib menyampaikan laporan penyelesaian

pembubaran kepada OJK paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa sejak ditunjuk untuk membubarkan

UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang disertai dengan:

a. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;

b. laporan keuangan pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diaudit oleh Akuntan yang
terdaftar di OJK; dan

c. akta pembubaran UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Notaris yang terdaftar di OJK.

Dalam hal UOBAM INDEKS BISNIS-27 dibubarkan dan dilikuidasi, maka beban biaya pembubaran dan
likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan dan Notaris serta biaya
lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib dibayar Manajer Investasi kepada pihak-
pihak yang bersangkutan.

Dalam hal Bank Kustodian atau pihak lain yang ditunjuk oleh Bank Kustodian melakukan pembubaran
dan likuidasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebagaimana dimaksud dalam butir 12.6 di atas, maka biaya
pembubaran dan likuidasi, termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan, dan Notaris serta biaya lain
kepada pihak ketiga dapat dibebankan kepada UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Manajer Investasi wajib melakukan penunjukkan auditor untuk melaksanakan audit likuidasi sebagai
salah satu syarat untuk melengkapi laporan yang wajib diserahkan kepada OJK, yaitu pendapat dari
akuntan, di mana pembagian hasil likuidasi (jika ada) dilakukan setelah selesainya pelaksanaan audit
likuidasi yang ditandai dengan diterbitkannya laporan hasil audit likuidasi.

33



BAB XIil
PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN KEUANGAN

Lihat halaman selanjutnya
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SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI
DAN BANK KUSTODIAN
TENTANG TANGGUNG JAWAR ATAS
LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL - TANGGAL 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

INVESTMENTS MANAGER AND
CUSTODIAN BANK STATEMENT
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2019 AND 2018

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Yang bertanda tangan di bawah ini :

PT UOB Asset Management Indonesia d/h

PT PG Assct Management
1. Nama : Setyorini Wahyuningwidati
Alamat Kantor : UOB Plaza Lt. 42 Unit 2

J1. MH. Thamrin No. 10, Jakarta 10230
Nomor Telepon : (021) 29290889

Jabatan : Direktur Utama
2 Nama : Andi Nugroho
Alamat Kantor : UOB Plaza Lt. 42 Unit 2

J1. MH. Thamrin No. 10, Jakarta 10230
Nomor Telepon : (021) 29290889
Jabatan : Direktur

PT Bank Central Asia, Tbhk.
3 Nama : Lie Liana Leonita
Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Landmark Pluit
Blok A No. 8 Lantai 6,
J1. Pluit Selatan Raya No. 2
Nomor Telepon 1 (021) 23588000

Jabatan : Vice President
4 Nama : Indra Lutan
Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Landmark Phuit
Blok A No. 8 Lantai 6,
Nomor Telepon J1. Pluit Selatan Raya No. 2
Jabatan : (021) 23588000

: Vice President
menyatakan bahwa:

1. Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam & LK No: SE-
02/BL/2011 kepada seluruh Direksi Manajer Investasi dan
Bank Kustodian Produk Investasi Berbasis KIK tertanggal 30
Maret 2011 dan Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-
469/D.04/2013 tanggal 24 Desember 2013 perihal Laporan
Keuangan Produk Investasi berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif (KIK), PT UOB Asset Management Indonesia d/h PG
Asset Management dalam kapasitasnya sebagai Manajer
Investasi dan PT Bank Central Asia Tbk dalam kapasitasnya
sebagai Bank Kustodian dari REKSA DANA INDEKS PG
INDEKS BISNIS-27 bertanggung jawab terhadap penyusunan
dan penyajian Laporan Keuangan Reksa Dana sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sebagai Manajer
Investasi dan Bank Kustodian berdasarkan Kontrak Investasi
Kolektif Reksa Dana dan peraturan yang berlaku.

The undersigned :
PT UOB Asset Manag tind ia formerly
PT PG Asset Management
1. Name : Setyorini Wahyuningwidati
Office address : UOB Plaza Lt. 42 Unit 2
JI. MH. Thamrin No. 10, Jakarta 10230
Telephone 1 (021) 29290889
Designation : Direktur Utama
2 Name : Andi Nugroho
Office address : UOB Plaza Lt. 42 Unit 2
J1. MH. Thamrin No. 10, Jakarta 10230
Telephone : (021) 29290889
Designation : Direktur

PT Bank Central Asia, Tbk.
3 Name : Lie Liana Leonita
Office address : Komplek Perkantoran Landmark Pluit
Blok A No. 8 Lantai 6,
J1. Pluit Selatan Raya No. 2

Telephone : (021) 23588000
Designation : Vice President
4  Name : Indra Lutan
Office address : Komplek Perkantoran Landmark Pluit
Blok A No. § Lantai 6,
Telephone 1. Pluit Selatan Raya No. 2
Designation 1 (021) 23588000

; Vice President
We, declare that:

1. Pursuant to the Circular Letter of Bapepam & LK No: SE-02/BL/2011
addressed to all Directors of Investment Managers and Custodian
Banks of nvestment Product under the CIC dated March 30, 2011 and
the Financial Services Authority Letter No. S-469%/D.04/2013 dated
December 24, 2013 regarding the Financial Statements of Investment
Products in form of Collective Investment Contract (CIC), PT UOB
Asset Management Indonesia formerly PT PG Asset Management, in
its capacity as the Investment Manager and PT Bank Central Asia
Thk, In its capacity as the Custodian Bank of REKSA DANA INDEKS
PG INDEKS BISNIS-27 are responsible for the preparation and
presentation of the Financial Statements of the Fund as the Investment
Manager and Custodian Bank of the Fund, in accordance with their
obligations and responsibilities as an Investment Manager and
Custodian Bank as set out in the Mutual Fund Collective Investment
Contract, as well as according to applicable rules and regulations.



2. Laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
sebagaimana diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia

3. Manajer Investasi dan Bank Kustodian hanya bertanggung
jawab atas Laporan Keuangan Reksa Dana ini sejauh
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai Manajer Investasi
dan Bank Kustodian Reksa Dana seperti ditentukan dalam
KIK, «

4. Dengan memperhatikan paragraf tersebut di atas, Manajer
Investasi dan Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. Semua informasi yang diketabuinya dalam kapasitasnya
sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian Reksa Dana
telah diberitahukan sepenuhnya dan dengan benar dalam
Laporan Keuangan Reksa Dana; dan

b. Laporan keuangan Reksa Dana tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

5. Manajer Investasi dan Bank Kustodian memberlakukan
prosedur pengendalian intern dalam mengadministrasikan
Reksa Dana, sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian
berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana dan
peraturan yang berlaku

Mutual Fund's financial statements have been prepared and presented
in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards issued
by the Indonesian Institute of Accountants.

The Investment Manager and Custodian Bank are only responsible for
these Financial Statements of the Fund to the extent of their
obligations and responsibilities as set out in the CIC.

Subject to the foregoing paragraphs, the Investment Manager and
Custodian Bank confirm that:

a. Al information which are known 1o it in their capacity as
Investment Manager and Custodian Bank of the Fund, have been
Jully and correctly disclosed in these Financial Statements of the
Fund; and

b. These Financial Statements of the Fund do not contain
information or material facts that are not true, and does not omit
material information or facts;

The Investment Manager and Custodian Bank apply their internal
control procedures in administering the Fund, in accordance with
their obligations and responsibilities as an Investment Managers and
Custodian Bank as set out in the Mutual Fund Collective Investment
Contract, as well as according to applicable rules and regulations..

Jakarta, 7 Februari 2020/ Jakarta, February 7, 2020
Untuk dan Atas Nama Manajer Investasi/For and on behalf of Investment Manager

Setyorini Wahyuningwidati
President Director/President Director

Andi Nugroho
Director/Director

Untuk dan Atas Nama Bank Kustodian/For and on behalf of Custodian Bank

/

Lie LLna Leonita
Vice President

Indra Lutan
Assistant Vice President
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Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali

Registered Public Accountants
License No. : KEP — 105/KM.1/2013

Branch Office :

J1. Tapak Doro No. 15 Malang

Phone : (62-341) 471135

Fax. : (62-341) 471135

E-mail : dbsda_malang@kapdbsda.co.id

No : 00157/3.0262/AU.1/07/0413-2/1/11/2020

Laporan Auditor Independen

Para Pemegang Unit Penyertaan, Manajer
Investasi, dan Bank Kustodian

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Kami telah mengaudit laporan keuangan REKSA
DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27 terlampir,
yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31
Desember 2019, serta laporan laba-rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan aset bersih
yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan dan informasi penjelasan
lainnya.

Tanggung Jawab Manajer Investasi dan Bank
Kustodian atas Laporan Keuangan

Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung
jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh Manajer Investasi
dan Bank Kustodian untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

BKR

INTERNATIONAL

An independent member of BKR International,
with offices throughout the World

No : 00157/3.0262/AU.1/07/0413-2/1/11/2020

Independent Auditor’s Report

Participating Unit holders, Investments

Manager, and Custodian Bank
REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

We have audited the accompanying financial
statements of REKSA DANA INDEKS PG INDEKS
BISNIS-27, which comprise the statement of
financial position as of December 31, 2019 and the
statements of profit or loss and other comprehensive
income, changes in net assets attributable to owner
of participating units and cash flows for the year
then ended, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory information.

Responsibility of Investments Manager and
Custodian Bank for The Financial Statements

Investments Manager and Custodian Bank are
responsible for the preparation and fair presentation
of such financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards, and for
such internal controf/ as Investments Manager and
Custodian Bank determine is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due (o fraud or
error.

Auditor's Responsibility

Our responsibility s to express an opinion on such
financial statements based on our audit. We
conducted our audit in accordance with Standards on
Audliting established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants, Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan
and perform the audit to obtain reasonable
assurance about whether such financial statements
are free from material misstatement.
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Tanggung Jawab Auditor (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, .auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan reksa dana untuk merancang
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya,
tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal reksa dana.
Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
Manajer Investasi dan Bank. Kustodian, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan REKSA DANA INDEKS
PG INDEKS BISNIS-27 tanggal 31 Desember
2019, serta kinerja keuangan, perubahan aset bersih
yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia.

Auditor's Responsibility (continued)

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the financial statements, The procedures selected
depend on the auditor's judgement, including the
assessment of the risks of material misstatement of
the financial statements, whether due to fraud or
error. In making those risk assessments, the auditors
consider internal contro/ relevant fo the mutual
fund's preparation and fair presentation of the
financial statements In order lo design audit
procedures  that are appropriate in  the
circumstances, but not for the purpose of expressing
an opinion on the effectiveness of the mutual fund's
internal control. An audit also includes evaluating the
appropriateness of accounting policies used and the
reasonableness of accounting estimates made by
Investments Manager and Custodian Bank, as well as
evaluating the overall presentation of the financial
statements.

We beljeve that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for
our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying financial
statements present fairly, in all material respects, the
financial position of REKSA DANA INDEKS PG
INDEKS BISNIS-27 as of December 31, 2019 and
its financial performance, statement of changes in
net assets attributable to owner of participating units
and cash flows for the year then ended, in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.
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Penekanan Suatu Hal

Tanpa menyatakan pengecualian atas opini kami,
kami.membawa perhatian Saudara pada Catatan 20
atas laporan keuangan yang mengungkapkan bahwa
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, Reksa Dana mempunyai dana
kelolaan sebesar Rp. 2.528.511.711,- dimana jumlah
tersebut kurang dari jumlah yang dipersyaratkan
oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Kondisi
tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 20,
berpotensi  menimbulkan  ketidakpastian  atas
kemampuan Reksa Dana untuk melanjutkan
kelangsungan usahanya di masa yang akan datang.

Emphasis of Matters

Without qualifying our opinion, we draw attention to
Note 20 to financial statements which disclose that
the Mutual Fund for the year ended 31 December
2019, have managed funds of Rp. 2,528, 511,711, -
where the amount fs less than the amount required
by the Financial Services Authority Regulation. These
conditions, as explained in Note 20, bring & potential
uncertainty about the Mutual Funds ability to
continue as a going concern in the future.,

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali

Dr. Bambang Hariadi, CPA
NRAP : AP. 0413/ Public Accountant License No: AP. 0413

7 Februari 2020/ February 7, 2020



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Laporan Pesisi Keuangan

Per 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
As of Statements of Financial Position

As of December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Aset

Portofolio Efek (biaya perolehan sebesar
Rp 2.283.861.055,- dan Rp 2.142.480.493,-
untuk tahun 2019 dan 2018)
Efek Ekuitas
Jumlah Portofolio Efek
Kas
Piutang Dividen
Aset Lain - Lain
Jumlah Aset

Liabilitas

Biaya Yang Masih Harus Dibayar

Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan
Uang Muka Penjualan Unit Penyertaan
Utang Lain - Lain

Jumlah Liabilitas

Aset Bersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemegang Unit

Jumlah Kenaikan Nilai Aset Bersih
Transaksi Dengan Pemegang Unit Penyertaan

Total Nilai Aset Bersih

Jumlah Unit Penyertaan Yang Beredar

Nilai Aset Bersih Per Unit Penyertaan

Catatan/
Notes 2019 2018

3,5 2.665.942.000 2.473.962.870
2.665.942.000 2.473.962.870

3¢,3d,6 65.508.906 49.086.340
3cl - 639.012
7 3.628.187 36.783.163
2.735.079.093 2.560.471.385

3c,9 27.567.045 24.911.312
3c,8 - 6.825
3c - 1.210.000
3c 25.782.903 13.914.662
53.349.948 40.042.799

6.283.909.572 6.335.466.985
(3.602.180.427) (3.815.038.399)

10 2.681.729.145 2.520.428.586
10 2.006.761,1159 1.843.929,4995
3b 1.336,3470 1.366,8790

Assets

Marketable Securities (acquisition cost of
Rp 2,283,861,055,- and Rp 2,142,480,493,-
Jor the years 2019 and 2018)
Equity Securities
Total Marketable Securities
Cash
Dividend Receivables
Other Asset

Total Assets
Liabilities

Accrued Expenses
Redemption Payable

Advance subcribtions
Other Payable

Total Liabilities

Net Assets Attributable
To Unit Holders

Total Increase in Net Asset Value
Transactions with Unit Holders

Total Net Asset Value

Total Issued Units

Net Assets Value Per Unit

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements
Which are an integral part of the Financial Statements



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Laperan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA gANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-2;

Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Pendapatan

Pendapatan Bunga

Pendapatan Dividen

Keuntungan (Kerugian) Investasi yang Telah Direalisasi
Keuntungan (Kerugian) Investasi yang Belum Direalisasi

Jumlah Pendapatan
Beban Operasi

Beban Pengelolaan Investasi
Beban Transaksi Efek
Beban Audit

Beban Kustodian

Beban Lain-lain

Jumlah Beban Operasi

Rugi Sebelum Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan

Penurunan Aset Bersih Yang Dapat
Diatribusikan Kepada Pemegang Unit

Penghasilan Komprehensif Lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Catatan/
Notes 2019 2018

3e,11 1.516.745 1.763.025
3e,12 64.690.476 77.068.643
3e,13 (29.287.188) 294.573.630
3e,14 50.598.568 (430.381.855)
87.518.601 (56.976.557)

3e,15 54.743.872 63.194.303

19.991.392 22.582.817

22.000.000 19.800.000

3e,16 4.926.949 5.687.487

29.991.677 30.613.028

131.653.889 141.877.636

(44.135.288) (198.854.193)

3g,17 7.422.125 9.203.125
(51.557.413) (208.057.318)

(51.557.413) (208.057.318)

Income

Interest Income

Dividend Income

Realized Gain (Loss) on Investments
Unrealized Gain (Loss) on Investments

Total Income

Operating Expenses
Mamagement Fees
Transaction Fees Expenses
Audit Fees

Custodian Fzes

Other Expenses

Total Operating Expenses

Loss Before Inconie Tax

Income Tax

Decrease in Net Assets
Attributable to Unit Holders

Other Comprehensive Income :
Amounts that will not be
Reclassified to Profit or Loss

- Amounts that will be
Reclassified to Profit or Loss

Total Comprehensive Income for The Years

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements

Which are an integral part of the Financial Statements



. REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Laporan Perubahan Aset Bersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemegang Unit

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

. (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA%ANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-2,

Statements of Changes In Net Assets Attributable
to Owner of Participating Units

For The Years Ended December 31, 2019 and 201§

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

. Jumlah Kenaikan
Transaksi Dengan (Penurunan)
. Pemegang Unit Penyertaan/  Nilai Aset Bersih/ Jumlah Nilai
Transactions with Total Increase (Decrease) Aset Bersih/
. Unit Holders In Net Asset Value Total Net Asset Value
Saldo Per 31Desember 2017 (2.513.020.464) 6.543.524.303 4.030.503.839 Balamce as of December 31, 2017
. Perubahan Aset Bersih pada Tahun 2018 Change in Net Assets in 2018
. Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan - (208.057.318) (208.057.318) Comprehensive Income For The Year
Penjualan Unit Penyertaan 15.072.553.065 - 15.072.553.065 Subcriptions of Units
. Pembelian Kembali Unit Penyertaan (16.374.571.000) - (16.374.571.000) Redemption of Units
. Saldo 31 Desember 2018 (3.815.038.399) 6.335.466.985 2.520.428.586 Balance as of December 31, 2018
Perubahan Aset Bersih pada Tahun 2019 Change in Net Assets in 2019
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan - (51.557.413) (51.557.413) Comprehensive Income For The Year
. Penjualan Unit Penyertaan 18.325.984.645 - 18.325.984.645 Subcriptions of Units
Pembelian Kembali Unit Penyertaan (18.113.126.673) - (18.113.126.673) Redemption of Units

.Saldo 31 Desember 2019 (3.602.180.427)

6.283.909.572

2.681.729.144 Balance as of December 31, 2019

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
.mg tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan,

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the Financial Statements.



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Statements of Cash Flows

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2019 2018
Arns Kas dari Aktivitas Operasi Cash Flows from Operating Activities
Penerimaan Dividen 65.329.488 77.824.763 Dividend Received
Penerimaan Bunga 1.516.745 1.763.025 Receipts from Interest
Pembayaran Biaya Operasi (80.346.752) (137.556.641) Payments to Operating Expenses
Pembayaran Pajak Penghasilan (11.050.312) (26.004.028) Income Tax Payment
Jumlah Penurunan Kas Bersih
Dari Aktivitas Operasi (24.550.832) (83.972.882) Net Cash Decrease in Operating Activities
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi Cash Flows from Investing Activities
Pembelian (Penjualan) Portofolio Efek, Bersih (170.667.750) 1.514.715.953 Sales (purchase) of Securities, Net
Jumlah Kenaikan (Penurunan) Net Cash Increase (Decrease) in
Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi (170.667.750) 1.514.715.953 Investing Activitles
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan Cash Flows from FinathgActivities
Penjualan Unit Penyertaan 18.324.774.645 15.073.763.065 Subcriptions of Units
Pembelian Kembali Unit Penyertaan (18.113.133.498) (16.545.543.334) Redemption of Units
Jumlah (Penurunan) Kenaikan Kas Bersih Net Cash (Decrease) Increase in
Dari Aktivitas Pendanaan 211.641.147 (1.471.780.269) Financing Activities
(Penurunan) Kenaikan Kas 16.422.566 (41.037.197) (Decrease) Increase Cash
Kas Awal Tahun 49.086.340 90.123.537 Cash at The Beginning of The Years
Kas Akhir Tahun 65.508.906 49.,086.340 Cash at The End of The Years
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang See accompanying Notes to Financial Statements
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan Which are an integral part of the Financial Statements
4



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Catatan Atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

Umum 1L

Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 adalah Reksa Dana berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang
Pasar Modal No. 8 tahun 1995, Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif diatur dengan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM) No. KEP-22/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 yang telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Surat Keputusan No. 23/POJK.04/2016
tanggal 13 Juni 2016, tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif,

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dinyatakan dalam
akta No. 101 tanggal 17 Oktober 2019 yang dibuat di hadapan Jose Dimas
Satria, SH., Mkn., notaris di Jakarta, para pemegang saham PT PG Asset
Management sebagai Manajer Investasi menyetujui perubahan anggaran dasar
Manajer Investasi yaitu mengenai perubahan nama menjadi PT UOB Asset
Management Indonesia. Akta perubahan anggaran dasar tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusannya No. AHU-0084117.AH.01.02.2019 tanggal 18
Oktober 2019.

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 antara PT
UOB Asset Management Indonesia dahulu PT PG Asset Management sebagai
Manajer Investasi dan PT Bank Central Asia Tbk, sebagai Bank Kustodian
dituangkan dalam akta No. 24 tanggal 25 Mei 2012, yang dibuat di hadapan
Sri Hastuti, SH, Notaris di Jakarta.

Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27, telah memperoleh pernyataan efektif
pada tanggal 15 Agustus 2012 melalui Surat Keputusan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. S-10171/BL/2012.

Sesuai dengan pasal 4 dari akta No.24 tersebut di atas, tujuan Reksa Dana
Indeks PG Indeks Bisnis-27 adalah untuk memberikan hasil (return) investasi
yang mengacu pada kinerja Index Bisnis-27 dengan menggunakan pendekatan
investasi pasif atau indeksasi.

Kebijakan investasi Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 akan melakukan
investasi dengan komposisi portofolio investasi minimum 80% (delapan puluh
persen) dan maksimal 100% (seratus persen) pada efek bersifat ekuitas yang
berasal dari kumpulan efek yang terdaftar pada indeks Bisnis-27 dan minimum
0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada instrumen pasar
uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun
dan/atau efek bersifat utang dan/atau efek bersifat ekuitas yang telah dijual
dalam penawaran umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam
maupun di luar negeri sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

Manajer Investasi akan melakukan penawaran umum atas unit penyertaan
Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 secara terus menerus sampai dengan
jumlah sebanyak-banyaknya 1.000.000.000 (satu milyar) unit penyertaan.
Setiap unit penyertaan mempunyai Nilai Aset Bersih awal sebesar Rp.1.000
(seribu rupiah), pada hari pertama penawaran,

General

Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 (the “Fund”) is an open-
ended Mutual Fund formed under a Collective Investment Contract
based on Capital Market Law No.8 year 1995, Mutual Fund in the
from of Collective Investment Contract Regulated by Decision
Latter From Head of Capital Market Supervisory Agency and
Financial Institution (“Bapepam-LK”), No. 22/PM/1996 dated
January 17, 1996 which has been amended several times, most
recently by Decision Letter No.23/POJK.04/2016 dated June 13,
2016 Concerning Mutual Fund in the form of Collective Investment
Contract™.

Based on the general meeting of the shareholders as stated in the
Deed No. 101 dated October 17, 2019 of Jose Dimas Satria, SH,
Mim., in Jakarta, the shareholders of PT PG Asset Management as
the Investment Manager approved the amendment of Articles of
Association concerning the change of Entity's name becomes PT
UOB Asset Management Indonesia. The deed of amendment was
approved by the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia No. AHU-0084117.AH.01.02.2019 dated October 18,
2019.

The Fund's Collective Investment Contract between PT UOB Asset
Management Indonesia formerly PT PG Asset Management as the
Investment Manager and PT Bank Central Asia Tbk as the
Custodian Bank was documented in Deed No. 24 dated May 25,
2012 of Sri Hastuti, S.H., Notary in Jakarta.

The Fund has received the required notice of effectivity based on
Decision Letter of Capital Market Supervisory Agency and
Financial Institution No: § - 10171/BL/2012 dated August 15,
2012.

in accordance with article 4 of notarial deed. 24 above, the
purpose of Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 is to provide
investinent returns that refer to the performance of the Business-27
Index using a passive or indexing investment approach.

The investment policy of Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 is
to invest with minimum investment portfolio composition of 80%
(eighty percent) and a maximum of 100% (one hundred percent) of
equity securities which listed in the Business-27 index and a
minimum of 0% (zero percent) and a maximum of 20% ( twenty
percent) in domestic money market instruments that have maturities
of less than 1 (one) year and/or debt securities and/or equity
securities that have been sold in public offerings and/or traded on
the Stock Exchange both domestically and abroad in accordance
with applicable legislation in Indonesia.

The Investment Manager will conduct a public offering of
participation units of Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 up to
the maximum amount of 1,000,000,000 (one billion) units of
participation, each participation unit has an initial Net Asset Value
of Rp. 1,000 (one thousand rupiah) on the first day of the offer.
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REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Catatan Atas Laporan Kevangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Adoption of Revised Statement Financial Accounting Standards

The following standards, amendments to standards and interpretations
are mandatory for the first time for the financial Year beginning
January 1, 2019, but are not have material impact for the Mutual

2. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 2.
Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar dan interprestasi standar
yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk tahun buku yang dimulai
1 Januari 2019, namun tidak berdampak material terhadap kebijakan

3.

akuntansi, posisi keuangan dan kinerja Reksa Dana :

* Amandemen ISAK No.33, "Transaksi Valuta Asing dan imbalan Di
Muka"

* Amandemen ISAK No.34, "Ketidakpastian Dalam Perlakuan Pajak
Penghasilan",

Ikthisar Kebijakan Akuntansi 3.

a. Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangen disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah biaya perolehan (historical
cost), kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain,
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun
tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode akrual, kecuali
laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan.
Aktivitas investasi tidak dikelompokkan terpisah karena aktivitas investasi
adalah aktivitas operasi utama Reksa Dana.

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan
Reksa Dana adalah Rupiah (Rp), yang juga merupakan mata uang
fungsional utama Reksa Dana.

b. Nilai Aset Bersih Per Unit Penyertaan

Nilai aset bersih Reksa Dana dihitung dan ditentukan pada setiap akhir hari
bursa dengan menggunakan nilai pasar wajar,

Nilai aset bersih per unit penyertaan dihitung berdasarkan nilai aset bersih
Reksa Dana pada setiap akhir hari bursa dibagi dengan jumlah unit
penyertaan yang beredar.

¢. Aset dan Liabilitas Keuangan

¢l  Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya pada
tanggal diperdagangkan dimana pembelian dan penjualan aset
keuangan berdasarkan kontrak Yang mensyaratkan penyerahan aset
dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang
berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilaj wajar ditambah biaya
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, yang awalnya diukur sebesar nilai wajar.

Aset keuangan dikiasifikasi dalam kategori aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan biaya perolehan
diamortisasi. Pengklasifikasian ini tergantung pada sifat dan tujuan
aset keuangan dan ditetapkan pada saat pengakuan awal.

Fund,

*  Amendment ISAK No. 33, "Foreign Currency Transactions and
Advance Consideration"

* Amendment ISAK No. 34, "Uncertainty over Income Tax
Treatments"

Summary of Significant Accounting Policies
2. Basis of Preparation of The Financial Statements

The financial statements have been prepared in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards and the Indonesian
Financial Services Authority’s (OJK) regulations.

The measurement basis used is the historical cost, except for
certain accounts which are measured on the bases described in
the related accounting policies. The financial statements, except
for the statements of cash flows, are prepared under the accrual
basis of accounting.

The statements of cash flows are prepared using the direct
method with classifications of cash flows into operating and
financing activities. Investing activities are not separately
classified since the investing activities are the main operating
activities of the Mutual Fund,

The reporting currency used in the preparation and presentation
of the financial statements of the Mutual Fund is the Indonesian
Rupiah (Rp) which is also the functional currency used of the
Mutual Fund,

b. Net Assets Value Per Unit

The net assets value of the Fund is calculated and determined at
the end of each bourse day by using the fair market value.

The net assets value per unit is calculated by dividing the net
assets value of the Fund at the end of each bourse day by the total
outstanding investment units.

¢. Financial Assets and Liabilities

c.l Financial Assets

Al financial assets are recognized and derecognized on trade
date where the purchase or sale of a financial asset is under a
contract whose terms require delivery of the financial asset
within the timeframe established by the market concerned, and
are initially measured at fair value plus transaction costs,
except for those financial assets classified as at Jair value
through profit or loss, which are initially measured at fair
value.

Financial assets are classified into categories of financial
assets as "at fair value through profit or loss", and Amortised
cost. The classification depends on the nature and purpose of
financial assets and is determined at the time of initial
recognition.



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Catatan Atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA D.?NA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan

c. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

cl

cl.

Aset Keuangan - lanjutan

1 Aset Keuangan Diukur Pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba
Rugi

Aset keuangan diklasifikasi dalam aset keuangan diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, jika aset keuangan sebagai kelompok
diperdagangkan atau pada saat pengakuan awal ditetapkan untuk
diukur pada aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi.

Aset keuangan diklasifikasi sebagai kelompok diperdagangkan, jika:

* Diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual kembali dalam
waktu dekat; atau

* Merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama dan terdapat bukii mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek yang terkini; atau

* Merupakan derivatif yang tidak ditetapkan dan tidak efektif sebagai
instrumen lindung nilai.

Aset keuangan selain aset kenangan sebagai  kelompok
diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai aset keuangan diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi pada pengakuan awal, jika:

* Penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara
signifikan ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan yang
dapat timbul; atau

¢ Aset keuangan merupakan bagian dari kelompok aset keuangan
atau liabilitas atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya
berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan dokumentasi manajemen
risiko atau strategi investasi Manajer Investasi; atau

* Merupakan bagian dari kontrak yang mengandung satu atau lebih
derivatif melekat, dan kontrak gabungan (aset atau liabilitas)
ditetapkan sebagai aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
disgjikan sebesar nilai wajar, keuntungan atau kerugian yang timbul
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif. Keuntungan atau
kerugian bersih yang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
mencakup dividen atau bunga yang diperoleh dari aset keuangan.
Nilai wajar ditentukan dengan cara seperti dijelaskan pada catatan
3c.5.

3.

Summary of Significant Accounting Policies - continued
¢ Financial Assets and Liabilities - continued
c.1 Financial Assets - continued

¢ 1.1 Financial Assets at Fair Value through Profit or Loss (FVTPL

Financial assers are classified as at "financial assets at Jair value
through profit or loss” where the financial asset is either held for
trading or it is designated as at "financial assets at Jair value
through profit or loss",

A financial asset is classified as held for trading if:

* It has been acquired principally for the purpose of selling in
the near future; or

* It is a part of an identified portfolio of financial instruments
that the Entity manages together and has a recent actual
pattern of short-term profit-taking; or

* It is a derivative that is not designated and effective as a
hedging instrument.

A financial asset other than a financial asset held Jor trading
may be designated as at FVTPL upon initial recognition if’

*» Such designation eliminates or significantly reduces a
measurement or recognition incorisistency that would otherwise
arise;or

* The financial asset forms part of a group of financial assets or
financial liabilities or both, which is managed and its
performance is evaluated on a fair value basis, in accordance
with risk management documentation or investment strategy of
the investment manager, or

* It forms part of a contract containing one or more embedded
derivatives, and the entire combined contract (asset or
liabilily) to be designated as at FVTPL.

Financial assets at FVTPL are stated at Jair value, with any
resultant gain or loss recognized in statements of comprehensive
income. The net gain or loss recognized in statements of
comprehensive income incorporates any dividend or interest
earned on the financial asset. Fair value is determined in the
manner described in Note 3c. 5,



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
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For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Catatan Atas Laporan Keuangan
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

c¢. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

Aset Keuangan - lanjutan

¢.1.2 Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan diklasifikasikan
sebagai biaya perolehan diamortisasi ketika Reksa Dana memiliki
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut
hingga jatuh tempo. Setelah pangukuran awal, investasi diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif. Metode ini menggunakan suku bunga efektif yang
secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa datang
selama perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai tercatat bersih (net
carrying amount) dari aset keuangan. Keuntungan dan kerugian
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif pada saat investasi
tersebut dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai,
serta melalui proses amortisasi

Kas, piutang transaksi efek, piutang bunga, dan piutang penjuaian
efek dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak
mempunyai kuotasi di pasar aktif diklasifikasi sebagai "biaya
perolehan diamortisasi”, yang diukur dengan menggunakan metode
suku bunga efektif dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali piutang jangka
pendek dimana pengakuan bunga tidak material.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan 3. Summary of Significant Accounting Policies - continued

¢. Financial Assets and Liabilities - continued

¢.1 Financial Assets - continued

¢.1.2 Amortised Cost

Non-derivative financial assets with fixed or determinable
payments and fixed maturities are classified as Amortized Cost
when the Entity has the positive intention and ability to hold them
to maturity. Afler initial measurement, investments are measured
at amortized cost using the effective interest method. This method
uses an effective interest rate that exactly discounts estimated
future cash receipts through the expected life of the financial
asset to the net carrying amount of the financial asset. Gains and
losses are recognized in the statement of comprehensive income
when the investments are derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.

Cash, securities sold receivable, interest receivable, and
receivables from securities transaction that have fixed or
determinable payments that are not quoted in an active market
are classified as "Amortized Cost", Loans and receivables are
measured at amortized cost using the effective interest method
less impairment. Interest is recognized by applying the effective
interest rate method, except for short-term receivables when the
recognition of interest would be immaterial.
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3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan 3. Summary of Significant Accounting Policies - continued

c. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan c. Financial Assets and Liabilities - continued

el  Aset Keuangan - lanjutan ¢.1 Financial Assets - continued

¢.1.3 Penurunan Nilai Aset Keuangan c.1.3 Impairment of Financial Assets

Aset keuangan, selain aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai pada
setiap tanggal laporan posisi keuangan. Aset keuangan diturunkan
nilainya bila terdapat bukti obyektif, sebagai akibat dari satu atau
lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan,
dan peristiwa yang merugiken tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti obyektif penurunan nilai
termasuk sebagai berikut:

* Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak
peminjam; atau

* Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan
pembayaran pokok atau bunga; atau

+ Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan
pailit atau melakukan reorganisasi keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang, penurunan
nilai aset dievaluasi secara individual. Bukti obyektif dari penurunan
nilai portofolio piutang dapat termasuk pengalaman Reksa Dana atas
tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan
penerimaan pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan
juga pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi nasional atau Jokal
yang berkorelasi dengan default atas piutang,

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi, jumlah kerugian penurunan nilai merupakan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus
kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku
bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian
penurunan nilai secara langsung atas aset keuangan, kecuali piutang
yang nilai tercatatnya dikurangi melalui penggunaan akun penyisihan
pivtang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut dihapuskan
melalui akun penyisihan piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah
yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun
penyisihan. Perubahan nilai tercatat akun penyisihan piutang diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif.

Financial assets, other than those at “financial assets at fair
value through profit or loss", are assessed for indicators of
impairment at each statements of financial position date.
Financial assets are impaired where there is objective evidence
that, as a result of one or more events that occurred after the
initial recognition of the financial asset, the estimated future cash
flows of the investment have been impacted.

For all other financial assets, objective evidence of impairment
could include:

* Significant financial difficulty of the issuer or co unterparty; or

* Default or delinquency in interest or principal payments; or

* It becoming probable that the borrower will enter bankruptcy
or financial reorganization.

For certain categories of financial asset, such as receivables, the
impairment value of assets are assessed individually. Objective
evidence of impairment for a portfolio of receivables could
include the Entity’s past experience of collecting payments, an
increase in the number of delayed payments in the portfolio past
the average credit period, as well as observable changes in
national or local economic conditions that correlate with default
on receivables.

For financial assets carried at amortized cost, the ameunt of the
impairment is the difference between the asset's carrying amount
and the present value of estimated future, cash flows, discounted
at the financial asset's original effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is reduced by the
impairment loss directly for all financial assets with the
exception of receivables, where the carrying amount is reduced
through the use of an allowance account. When a receivable is
considered uncollectible, it is written off against the allowance
account. Subsequent recoveries of amounts previoucly written off
are credited against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are recognised in
Statements of comprehensive income.



REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Catatan Atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

3

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan 3.

¢. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

¢.1.4 Reklasifikasi Aset Keuangan

c2

3

c4

.5

Reklasifikasi hanya diperkenankan dalam situasi yang jarang terjadi
dan dimana aset tidak lagi dimiliki untuk tujuan dijual dalam jangka
pendek. Dalam semua hal, reklasifikasi aset keuangan hanya terbatas
pada instrumen utang. Reklasifikasi dicatat sebesar nilai wajar aset
keuangan pada tanggal reklasifikasi.

Liabilitas Keuangan

Biaya yang masih harus dibayar pada awalnya diukur pada nilai
wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya diukur
dalam biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dengan beban bunga diakui berdasarkan metode
suku bunga efektif, kecuali utang jangka pendek dimana pengakuan
bunga tidak material.

Metode Suku bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari aset dan liabilitas
keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan dan beban
bunga selama periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan dan
pembayaran kas di masa datang selama perkiraan umur aset dan
liabilitas keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset dan
liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

Reksa Dana menghentikan pengakuan aset keuangan jika dan hanya
jika hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset berakhir,
atau Reksa Dana mentransfer aset keuangan dan secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset kepada
entitas lain. Jika Reksa Dana tidak mentransfer serta tidak memiliki
secara substansial atas seluruh risiko dan manfaat kepemilikan serta
masih mengendalikan aset yang ditransfer, maka Reksa Dana
mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan
liabilitas terkait sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika
Reksa Dana memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, Reksa Dana masih
mengakui aset keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin
sebesar pinjaman yang diterima.

Reksa Dana menghentikan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika,
liabilitas Reksa Dana telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan secara
aktif di bursa efek ditentukan dengan menggunakan informasi harga
perdagangan terakhir atas instrumen keuangan tersebut di bursa efek,
tanpa memperhitungkan biaya transaksi.

10

Summary of Significant Accounting Policies - continued
¢ Financial Assets and Liabilities - continued

c.1.4 Reclassification of Financial Assets

Reclassification is only permitted in rare circumstances and
where the asset is no longer held for the purpose of selling in the
short-term. In all cases, reclassifications of financial assets are
limited to debt instruments. Reclassifications are accounted for at
the fair value of the financial asset at the date of reclassification.

c.2 Financial Liabilities

Payable to accrued expense, redemption payables, subscription
advance and other payable are initially measured at fair value,
net of transaction costs, and are subsequently measured at
amortized cost, using the effective interest rate method, with
interest expense recognized on an effective yield basis, except
for short-term payables when the recognition of interest would
be immaterial.

¢.3. Effective Interest Method

The effective interest method is a method of calculating the
amortized cost of a financial liability and of allocating interest
expense over the relevant period. The effective interest rate is
the rate that exactly discounts estimated future cash payments
through the expected life of the financial liability, or, where
appropriate, a shorter period to the net carrying amount on
initial recognition.

c.4. Derecognition of Financial Assets and Liabilities

The Mutual fund derecognizes a financial asset only when the
contractual rights to the cash flows from the asset expire, or
when it transfers the financial asset and substantially all the
risks and rewards of ownership of the asset to another entity. If
the Mutual fund neither transfers nor retains substantially all
the risks and rewards of ownership and continues to control the
transferred asset, the Mutual fund recognizes its retained
interest in the asset and an associated liability for amounts it
may have to pay. If the Mutual fund retains substantially all the
risks and rewards of ownership of a transferred financial asset,
the Mutual fund continues to recognize the financial asset and
also recognizes a collateralised borrowing for the proceeds
received.

The Mutual fund derecognizes financial liabilities when, and only
when, the Mutual fund obligations are discharged, cancelled or
they expire.

c.5. Fair Value of Financial Assets and Liabilities

The fair value of financial instruments iraded actively in the stock
exchange is determined based on last quoted market prices of the
financial instrument, without considering the transaction cost.
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3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan 3. Summary of Significant Accounting Policies - continued

¢. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan . Financial Assets and Liabilities - continued

¢.5 Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan diluar
bursa efek (over the counter) ditentukan dengan menggunakan
informasi harga pasar wajar yang ditetapkan oleh Lembaga Penilai
Harga Efek di Indonesia, yaitu Indonesia Bond Pricing Agency
(IBPA), tanpa memperhitungkan biaya transaksi. Apabila harga pasar
wajar atas instrumen keuangan yang dimiliki oleh Reksa Dana tidak
terdapat di IBPA, maka Manajer Investasi akan menggunakan
informasi harga rata-rata yang bersumber dari beberapa broker
(quoted price ) sebagai acuan,

Nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang tidak disajikan
pada nilai wajarnya di laporan posisi keuangan Reksa Dana adalah
sama dengan atau mendekati nilai tercatatnya karena transaksi yang
terjadi bersifat jangka pendek.

Reksa Dana mengklasifikasikan penngukuran nilai wajar dengan
menggunakan hirarki nilai wajar yang mencerminkan signifikansi
input yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Hirarki nilai
wajar memiliki tingkat sebagai berikut :

1.Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik (Tingkat 1);

2.Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung
atau secara tidak langsung (Tingkat 2 );

3.Input untuk aset dan liabilitas yang bukan berdasarkan data yang
dapat diobservasi (Tingkat 3).

Tingkat pada hirarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar
dikategorikan secara keseluruhan ditentukan berdasarkan input
tingkat terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai wajar
secara keseluruhan. Penilaian signifikansi suatu input tertentu dalam
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memerlukan pertimbangan
dengan memperhatikan faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas
tersebut.

d. Kas

Kas meliputi kas di bank yang bebas dipergunakan untuk membiayai
kegiatan Reksa Dana.

. Pendapatan dan Beban

Pendapatan bunga dari deposito berjangka diakui secara akrual
berdasarkan proporsi waktu; nilai nominal dan tingkat bunga yang berlaku.

Dividen diakui jika hak pemegang saham untuk menerima pembayaran
ditetapkan. '

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau
penurunan harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau kerugian
investasi yang telah direalisasi disajikan dalam laporan laba rugi
komprehensif tahun berjalan.

Beban yang berhubungan dengan pengelolaan investasi diakui secara
akrual dan harian.

1

c.5. Fair Value of Financial Assets and Liabilities - continued

The fair value of financial instruments that are traded over the
counter are determined based on fair market price, which are set
by the Securities Pricing Agency in Indonesia, which is Indonesia
Bond Pricing Agency (IBPA), without considering the transaction
cost. If the fair market price of the financial instrument are not
listed in IBPA, the Investment Manager will use the brokers'
quoted price as references.

Some financial assets and liabilities were not presented in the
FFund’s statement of financial position at their fair values, are
equal to or approximate to their carrying values since the
transactions are short term in nature.

The mutual fund classifies measurement of fair value by using fair
value hierarchy which reflectssignificance of inputs used to
measure the fair value. The fair value hierarchy is as follows :

1.Quoted prices in active market for identical assets or liabilities
(Level 1);

2.Inputs other than quoted prices included within level I that are
either directly or indirectly observable for assets or liabilities
(Level 2);

3.Inputs for assets and liabilities that are not derived from
observable data (Level 3)

The level in fair value hierarchy to category the measurement of
fair value as a whole is determined based on the lowest level of
input which is significant to the measurement of fair value.
Assessment of significance of an input to the measurement of fair
value as a whole requires judgments by considering spesific
faktors of the assets or liabilities. '

- d. Cash

Cash include cash in banks used to finance the activites of the
Mutual Fund.

& Revenue and Expenses

Interest income from debt securities and time deposits recognized
on accrual basis based on the proportion of time, par value and
prevailing interest rates.

Dividends are recognized if' the shareholders' right to receive
payment is determined.

Gains or losses from the increase or decrease in market price (fair
value) as well as gains or losses on investments which are realized
are presented in the statement of comprehensive income for the
year.

Management fees, custodian fees and other investment expenses are
accrued on a daily basis.
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3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan 3. Summary of Significant Accounting Policies - continued
f. Sifat dan Transaksi Pihak Berelasi S Transaction With Related Parties

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau Entitas yang terkait dengan Entitas A related party is a person or Entity that is related to the Entitas

dan Entitas Anak (Entitas pelapor): and its Subsidiaries (the reporting entity):
f.1 Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan J1 A person or a close member of that person's family is related to
Entitas pelapor jika orang tersebut: the reporting Entity if that person:
i) Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Entitas i) Has control or joint control over the reporting Entity;
pelapor
ii) Memiliki pengaruh signifikan atas Entitas pelapor; atau ii) Has significant influence over the reporting Entity; or
iii) Personil manajemen kunci entitas pelapor atau Extitas induk dari iij) Is a member of the key management personnel of the
Entitas pelapor. reporting Entity or of a parent of the reporting Entity.

£2 Suatu Entitas berelasi dengan Entitas pelapor jika memenuhi salah S2 An Entity is related 1o a reporting Entity if any of the Jollowing

satu hal berikut; conditions applies:

i) Entitas dan Entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha i) The Entity and the reporting Entity are members of the same
yang sama (artinya Entitas induk, Entitas anak, dan Entitas anak group (which means that each parent, Subsidiary and fellow
berikutnya terkait dengan Entitas lain). Subsidiary is related to the others).

ii) Satu Entitas adalah Entitas asosiasi atau ventura bersama dari ) One Entity is an associate or joint venture of the other Entity
Entitas lain (atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang (or an associate or joint venture of a member of a group of
merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana Entitas lain which the other Entity is a member).
tersebut adalah anggotanya).

iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga it} Both entities are joint ventures of the same third party.
yang sama,

iv) Satu Entitas adalah ventura bersama dari Entitas ketiga dan i) One entity is a joint venture of a third Entity and the other
Entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari Entitas ketiga. Entity is an associate of the third Entity.

v) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk v) The Entity is a post-employment benefit plan for the benefit of
imbalan kerja dari salah satu Entitas pelapor atau Entitas yang employees of either the reporting Entity or an entity related to
terkait dengan Entitas pelapor. Jika Entitas pelapor adalah Entitas the reporting Entity. If the reporting entity is itself such a
yang menyelenggarakan program tersebut, maka Entitas sponsor plan, the spomsoring employers are also related to the
juga berelasi dengan Entitas pelapor. reporting Entity.

vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang vi) The Entity is controlled or jointly controlled by a person
yang diidentifikasi dalam huruf (£.1). identified in (£ 1).
vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf (£1) (i) memiliki pengaruh vii) A person identified in (£1)(i) has significant influence over
signifikan atas Entitas atau personil manajemen kunci entitas (atau the Entity or is a member of the key management personnel of
Entitas induk dari entitas). the Entity (or of a parent of the entity).
Semua transaksi dengan pihak-pihak berelasi, baik yang dilakukan dengan All transactions with related parties, whether or not made at
atau tidak dengan suku bunga atau harga, persyaratan dan kondisi yang similar terms and conditions as those done with third parties,
sama sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga, diungkapkan dalam are disclosed in the financial statements.

laporan keuangan.

g. Pajak Penghasilan g. Income Tax

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan penghasilan kena pajak dalam Current year income tax is calculated based on the toxable
tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang income during the year which is calculated based on the
berlaku. applicable tax rate.

Pada September 2008, Undang-undang No. 7 Tahun 1983 mengenai “Pajak In September 2008, Law No. 7 Year 1983 regarding “Income
Penghasilan” diubah untuk keempat kalinya dengan Undang-undang No. Tax™ has been revised for the fourth time with Law No. 36 Year
36 Tahun 2008. Perubahan tersebut juga mencakup perubahan tarif pajak 2008. The revised Law stipulates changes in corporate tax rate
penghasilan badan dari sebelumnya menggunakan tarif pajak bertingkat from progressive tax rates up to maximum 30% to a single rate
menjadi tarif tunggal yaitu 28% untuk tahun fiskal 2009 dan 25% untuk of 28% for fiscal year 2009 and 25% Jor fiscal year 2010
tahun fiskal 2010 dan seterusnya. onwards.
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3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan

g. Pajak Penghasilan - lanjutan

3. Summary of Significant Accounting Policies - continued

& Income Tax - continued

Pada tanggal 31 Desember 2013, Pemerintah mengeluarkan PP
No.100/2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No.16/2009
tentang Pajek Penghasilan atas Penghasilan berupa bunga dan/atau
diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh wajib pajak Reksa
Dana yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan sebesar 5% untuk tahun
2014 sampai dengan 2020 dan 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Pembelian kembali (pelunasan) unit penyertaan dan pembagian laba
(pembagian uang tunai) yang dibayarkan Reksa Dana kepada pemegang
unit penyertaan bukan merupakan obyek pajak penghasilan.

Penghasilan utama Reksa Dana, merupakan obyek pajak final dan/atau
bukan merupakan obyek pajak penghasilan, sehingga Reksa Dana tidak
mengakui aset dan liabilitas pajak tangguhan dari perbedaan temporer
jumlah tercatat aset dan liabilitas menumt laporan keuangan dengan dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas yang berhubungan dengan penghasilan
tersebut.

. Penggunaan Estimasi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia mengharuskan Manajer Investasi membuat taksiran dan asumsi
yang mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas, serta pengungkapan aset dan
liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan posisi keuangan dan jumlah
pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Realisasi dapat berbeda
dengan taksiran tersebut.

On December 31, 2013, the Government issued Government
Regulation No.100/2013 on Income Tax on income in the form of
bonds interest. The regulation, among others, regulate the
amount of final income tax rate on interest and discount on
bonds received by the Fund are listed on the Financial Services
Authority (OJK), namely 5% for the year 2014 until the year
2020, 10% for the year 2021 and onwards,

The redemption of unit participation and distributed income
which is paid to unit holders are not subject to income tax.

The Main Income of the Mutual Fund except dividend income is
subject to final tax and/or not subject to income tax, so that the
Mutual Fund does not recognize deferred tax assets and
liabilities for the future tax consequences attribute to differences
between the financial statement carrying amounts of existing
assets and liabilities and their respective tax bases.

h. Use of Estimates

The preparation of financial statements in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards requires Investment
manager to make estimations and assumptions that affect
amounts reported therein. Due to the inherent uncertainty in
making estimates, actual results reported in future periods may
be based on amounts which differ from those estimates.

4. TIpstrumen Keuangan

a. Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

4.  Financial Instruments

a. Classification of Assets and Financial Liabilities

Rincian ikhtisar kebijakan akuntansi dan metode yang diterapkan (termasuk
kriteria untuk pengakuan, dasar pengukuran, dan dasar pengakuan
pendapatan dan beban) untuk setiap klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Details of the significant accounting policies and methods adopted
(including the criteria for recognition, the bases of measurement,
and the bases for recognition of income and expenses) for each

diungkapkan dalam catatan 3.

Klasifikasi aset keuangan pada tanggal - tanggal 31 Desember 2019 dan

class of financial asset and liability are disclosed in Note 3.

Classification of financial assets as of December 31, 2019 and

2018 adalah sebagai berikut : 2018 are as follows:
2019
Pada Nilai Wajar Melalui
Laporan Laba Rugi/
Fair Value through Profit or Loss
Ditetapkan Untuk
Diukur Pada Biaya Perolehan
Kelompok Nilai Wajar/  Diamortisasi

Diperdagangkan/ Designed as Amortised Jumlah/

Held For Trading Fair Value Cost Total
Kas - - 65.508.906 65.508.906 Cash
Portfolio Efek 2.665.942.000 - - 2.665.942.000 Marketable Securities
Jumlah 2.665.942.000 - 65.508.906  2.731.450.906 Total
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4. Instrumen Keuangan - lanjutan

Financial Instruments - continued

2018
Pada Nilai Wajar Melalui
Laporan Laba Rugi/
Fair Value through Profit or Loss
Ditetapkan Untuk
Diukur Pada Biaya Perolehan
Kelompok Nilai Wajar/  Diamortisasi

Diperdagangkan/ Designed as Amortised Jumlah/

Held For Trading __ Fair Value Cost Tota!
Kas - - 49.086.340 49.086.340 Cash
Portofolic Efek 2.473.962.870 - - 2473.962.870 Marketable Securities
Piutang Dividen - - 639.012 639.012 Dividend Receivables
Jumiah 2.473.962.870 - 49.725.352  2.523.688.222 Total

Pada tanggal - tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, nilai wajar aset
keuangan tidak berbeda material dengan nilai tercatatnya.

Klasifikasi liabilitas kevangan pada tanggal - tanggal 31 Desember 2019

As of December 31, 2019 and 2018, the fair value of financial
assets are not materially different from their carrving amounts.

Classification of financial liabilities as of December 31, 2019 and

dan 2018 adalah sebagai berikut: 2018 are as follows:
2019
Liabilitas Yang
Diukur Pada
Biaya Perolehan
Yang Diamortisasi/
Liabilities
Measured at Jumlah/
Amortized Cost Total
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 27.567.045 27.567.045 Accrued Expenses
Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan - - Redemption Payable
Utang Lain - Lain 25.782.903 25.782.903 Other Payable
Jumlah 53.349.948 53.349.948 Total
2018
Liabilitas Yang
Diukur Pada
Biaya Perolehan
Yang Diamortisasi/ Jumiah/
Amortized Cost Total
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 24.911.312 24911.312 Accrued Expenses
Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan 6.825 6.825 Redemption Payable
Utang Lain - Lain 13.914.662 13.914.662 Other Payable
Jumlah 38.832.799 38.832.799 Total

Pada tanggal - tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, nilai wajar liabilitas
keuangan tidak material berbeda dengan nilai tercatatnya.

b. Manajemen Dana Kelolaan

Modal Reksa Dana disajikan sebagai aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit. Aset neto yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit Reksa Dana dapat berubah secara signifikan setiap hari
dikarenakan Reksa Dana tergantung pada pembelian dan penjualan kembali
unit penyertaan sesuai dengan kebijakan pemegang unit. Tujuan Manajer
Investasi dalam mengelola modal Reksa Dana adalah untuk menjaga
kelangsungan usaha dalam rangka memberikan hasil dan manfaat bagi
pemegang unit serta untuk mempertahankan basis modal yang kuat guna
mendukung pengembangan kegiatan investasi Reksa Dana.

As of December 31, 2019 and 2018, the fair value of financial
liabilities are not materially different from their carrying amounts.

b. Management Fund

The capital of the Mutual Fund is presented as the net assets
attributable to unitholders. The net assets attributable to
unitholders of the Mutual Fund can change significantly on a daily
basis as the Mutual Fund is subject to daily subscriptions and
redemptions of investment units at the discretion of the unitholders,
The Investment Manager's objective when managing the capital of
the Mutual Fund is to safsguard the Mutual Fund's ability to
continue as a going concern in order to provide returns and
benefits for the unitholders and to maintain a strong capital base to
support the development of the invesiment activities of the Mutual
Fund,
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Reksa Dana diwajibkan untuk memelihara persyaratan minimum dana
kelolaan seperti yang disebutkan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 23/POJK.04/2016 yang antara lain menentukan, dalam jangka waktu
120 (seratus duwa puluh) hari bursa, Reksa Dana yang pernyataan
pendafiarannys telah menjadi efektif wajib memiliki dana kelolaan paling
kurang Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah).

Jika dalam tenggang waktu tersebut jumlah dana kelolaan dimaksud tidak
terpenuhi, maka Manajer Investasi wajib membubarkan Reksa Dana yang
dikelolanya,

Untuk mengatasi risiko ini, Manajer Investasi terus mengevaluasi tingkat
kebutuhan dana kelolaan berdasarkan peraturan dan memantau
perkembangan peraturan tentang dana kelolaan yang disyaratkan dan
mempersiapkan peningkatan batas minimum yang diperlukan sesuai
peraturan yang mungkin terjadi dari waktu ke waktu di masa datang.

. Manajemen Risiko

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan yang dimiliki
Reksa Dana adalah risiko harga, risiko suku bunga, risiko kredit, dan risiko
likuiditas. Kegiatan operasional Reksa Dana dijalankan oleh Manajer
Investasi secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko tersebut agar
tidak menimbulkan potensi kerugian bagi Reksa Dana.

¢.l1  Risiko Harga Pasar

Risiko harga adalah risiko nilai wajar atau arus kas masa depan dari
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan harga
pasar (selain yang timbul dari risiko suku bunga), baik perubahan-
perubahan tersebut discbabkan oleh faktor khusus pada individu
penerbit instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi
instrumen keuangan sejenis yang diperdagangkan di pasar.

Reksa Dana terkait risiko harga pasar berasal dari portofolio
investasi yaitu portofolio efek utang dan efek ekuitas.

Manajer Investasi mengelola tisiko harga pasar Reksa Dana sesuai
dengan tujuan dan kebijakan investasi Reksa Dana serta memonitor
posisi pasar keseluruhan secara harian.

¢2  Risiko Suku Bunga Atas Nilai Wajar

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas
kontraktual masa datang dari suatu instrumen keuangan akan
terpengaruh akibat perubahan suku bunga pasar. Eksposur Reksa
Dana yang terpengaruh risiko suku bunga terutama terkait dengan
portofolio efek.

Untuk meminimalkan risiko suku bunga, sebagian besar dari
portofolio efek Reksa Dana mempunyai suku bunga tetap.
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Mutual Funds are required to maintain a minimum requirement of
funds under management as mentioned in the Regulation of
Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2016 which among
others, determine, within 120 (one hundred twenty) days exchange,

mutual fund registration statement has become effective shall have

funds under management minimum of Rp. 10,000,000,000. - (ten

billion rupiah).

If the time limit is the amount of funds under management are not
met, the Investment Manager shall liquidate the Investment Fund it

manages.

To address this risk, the Investment Manager continues to evaluate
the needs of managed funds under the rules and regulations to
monitor the development of managed funds as required and
prepare an increase in the minimum required under the regulations
that may occur from time to time in the future.

¢ Financial Risk Management

The main risks arising from the Mutual Fund's financial
instruments are price risk, interest rate risk, foreign exchange risk,
credit risk and liquidity risk. The operational activities of the
Mutual Fund are managed in a prudential manner by managing
those risks to minimize potential losses.

¢l Price Risk

Price risk is the risk that the fair value or future cash flows of a
financial instrument will fluctuate because of changes in market
prices (other than those arising from interest rate risk), whether
those changes are caused by factors specific to the individual
financial instrument issuer, or factors affecting similar financial
instruments traded in the market.

The Mutual Fund is exposed to market price risk arising from its
investment in debt and equity securities.

The Investment Manager manages the Mutual Fund's market risk
on a daily basis in accordance with the Mutual Fund's investment
objectives and policies and monitors its overall market positions
on a daily, basis.

c.2. Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk that the fair value or contractual
future cash flows of a financial instrument will be affected due to
changes in market interest rates. The Mutual Fund's exposures to
the interest rate risk relates primarily to marketable securities.

To minimize interest rate risk, the Investment Manager maintains
investment in debt securities with fixed interest rates.
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4, Instrumen Keuangan - lanjutan 4.

¢. Manajemen Risiko - lanjutan (2
Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami
kerugian yang timbul dari emiten atau pihak lawan akibat gagal
memenuhi kewajiban kontraktualnya. Manajer Investasi berpendapat
bahwa tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentrasi secara
signifikan kepada suatu emiten atau sekelompok emiten. Kebijakan
Reksa Dana atas risiko kredit adalah meminimalkan eksposur dari
pihak-pihak yang memiliki risiko kegagalan yang tinggi dengan cara
hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang memenuhi
standar kredit sebagaimana ditetapkan dalam Kontrak Investasi
Kolektif Reksa Dana.

¢3

Manajer Investasi secara terus menerus memantau kelayakan kredit
dari pihak-pihak yang menerbitkan instrumen tersebut dengan cara
melakukan evaluasi secara berkala atas peringkat kredit.

¢4 Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Reksa
Dana tidak memiliki arus kas yang cukup untuk memenuhi
kewejibannya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer Investasi memantau
dan menjaga jenis dan jumlah portofolio efek yang bersifat likuid
yang dianggap memadai untuk melakukan pembayaran atas
transaksi perolehan kembali unit penyertaan dan membiayai
operasional Reksa Dana.

Pada tanggal 31 Desember 2019 analisis aset dan liabilitas keuangan Reksa
Dana berdasarkan jatuh tempo dari tanggal laporan posisi keuangan sampai
dengan tanggal jatuh tempo diungkapkan dalam tabel sebagai berikut :

Financial Instruments - continued

Financial Risk Management - continued

¢.3. Credit Risk

Credit risk is the risk that the Mutual Fund will incur a loss
arising from the issuer of the instruments failure to fulfill their
contractual obligations. The Investment Manager believes that
there are no significant concentrations of credit risk to any
individual issuer or group issuers. The Mutual Fund's policy over
credit risk is to minimize the exposure to the issuers with
perceived of default by dealing only with reputable issuers
meeting the credit standards set owt in the Mutual Fund's
Collective Investment Contract.

The Investment Manager closely monitors the creditworthiness of
the issuers by reviewing their credit ratings.

c.4. Liquidity Risk

Liguidity risk is a risk arising when the cash flow position of
the Mutual Fund is not enough to cover the liabilities which
become due.

In the management of liguidity risk, Investment Manager
monitor and maintain a level liquidity of marketable securities
deemed adequate to make payment for redemption transactions
and to finance the Mutual Fund's operation.

As of December 31, 2019 analysis of the Mutual Fund financial
assets and liabilities based on maturity groupings from the
statements of financial position date to the contractual maturity
date disclosed in the table are as follows:

2019
Tiga Bulan
Kurang Dari Sampai Dengan
Tiga Bulan/ Satu Tahun/
Less From Three Months Jumlah/
Three Months to One Year Total
Kas 65.508.906 - 65.508.906 Cash
Portofolio Efek 2.665.942.000 - 2.665.942.000 Marketable Securities
Jumlah 2.731.450.906 - 2.731.450.906 Total
2019
Tiga Bulan
Kurang Dari Sampai Dengan
Tiga Bulan/ Satu Tahun/
Less From Three Months Jumlal/
Three Months to One Year Total
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 27.567.045 - 27.567.045 Accrued Expenses
Utang Lain - Lain 25.782.903 - 25.782.903 Other Payable
Jumlah 53.349.948 - 53.349.948 Total
16
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4. Instrumen Keuangan - lanjutan 4.  Financial Instruments - continued

¢. Manajemen Risiko - lanjutan ¢ Financial Risk Management - continued

¢.5 Risiko Likuiditas - lanjutan c.5, Liquidity Risk - continued
As of December 31, 2018 analysis of the Mutual Fund financial
assets and liabilities based on maturity groupings from the
statements of financial position date to the contractual maturity

Pada tanggal 31 Desember 2018 analisis aset dan liabilitas keuangan Reksa
Dana berdasarkan jatuh tempo dari tanggal laporan posisi keuangan sampai
dengan tanggal jatuh tempo diungkapkan dalam tabel sebagai berikut :

date disclosed in the table are as follows:

2018
Tiga Bulan
Kurang Dari Sampai Dengan
Tiga Bulan/ Sata Tahun/
Less From Three Months Jumlah/
Three Months to One Year Total
Kas 49.086.340 - 49.086.340 Cash
Portofolio Efek 2.473.962.870 - 2.473.962.870 Marketable Securities
Piutang Dividen 639.012 639.012 Dividend Receivables
Jumlah 2.523.688.222 - 2.523.688.222 Total
2018
Tiga Bulan
Kurang Dari Sampai Dengan
Tiga Bulan/ Satu Tahun/
Less From Three Months Jumlah/
Three Months to One Year Total
Utang Pembelian Kembali Unit Penyert: 6.825 - 6.825 Redemption Payable
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 24911.312 - 24.911.312 Accrued Expenses
Utang Lain - Lain 13.914.662 - 13.914.662 Other Payable
Jumlah 38.832.799 - 38.832.799 Total

17
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5. Portofolio Efek 5. Marketable Securities

Aset Keuangan Dinkur Pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi Financial Assets at Fair Value through Profit or Loss

Kelompok Diperdagangkan Hold for Trading
2019
Persentase
Terhadap Total
Jumlah Portofolio/
Lembar Saham/ Nilai Percentage
Jenis Efek/ Total Perolehan/ Nilai Wajar/ of Total
Type of Securities Shares Book Cost Fair Value Portfolio
Saham/Shares
PT Bank Central Asia Tbk. 17.300 379.557.701 578.252.500 21,690%
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 80.000 243.678.456 352.000.000 13,204%
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thbk. 66.400 254.672.908 263.608.000 9,888%
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 30.300 193.261.425 232.552.500 8,723%
PT Unilever Indonesia Tbk. 4.700 204.440.612 197.400.000 7,405%
PT Astra International Tbk. 25.300 189.047.201 175.202.500 6,572%
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 12.600 85.625.137 98.910.000 3,710%
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 8.300 71.898.197 92.545.000 3,471%
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 11.300 58.943.177 73.450.000 2,755%
PT Gudang GaramTbk. 1.200 64.380.000 63.600.000 2,386%
PT Kalbe Farma Tbk. 32.400 45.716.956 52.488.000 1,969%
PT United Tractors Tbk. 2.300 46.020.516 49.507.500 1,857%
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 3.900 46.873.717 46.800.000 1,755%
PT Indofood Sukses Makmur Thk. 5.900 45.219.386 46.757.500 1,754%
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 2.200 41.988.236 41.855.000 1,570%
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 15.800 29.354.000 34.286.000 1,286%
PT Adaro Energy Tbk. 20.900 29.527.415 32.499.500 1,219%
PT Mayora Indah Tbk, 15.200 34.485.849 31.160.000 1,169%
PT Sarana Menara Nusantara Tbk. 34.500 22.605.000 27.772.500 1,042%
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. 5.100 26.810.000 26.392.500 0,990%
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 3.300 39.489.328 25.410.000 0,953%
PT Mitra Keluarga Karyaschat Tbk, 9.000 23.850.000 24.030.000 0,901%
PT XL Axiata Tbk. 7.100 24.953.000 22.365.000 0,839%
PT Bukit Asam Tbk, 8.300 20.014.838 22.078.000 0,828%
PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 2.000 21.200.000 20.550.000 0,771%
PT Ace Hardware Indonesia Tbk. o 12.000 20.107.000 17.940.000 0,673%
PT Pakuwon Jati Tbk. 29.000 20.141.000 16.530.000 0,620%
Jumlah/Total 466.300 2.283.861.055  2.665.942.000 100%
Jumlah Efek Ekuitas/ Total Equity Securities 466.300 2,283.861.055 2.665.942.000 100%
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5. Portofolio Efek- lanjutan 5. Marketable Securities - continued

Aset Keuangan Diukur Pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi Financial Assets at Fair Value through Profit or Loss

Kelompok Diperdagangkan Hold for Trading
2018
Persentase
Terhadap Total
Jumlah Portofolio/
Lembar Sahan/ Nilai Percentage
Jenis Efek/ Total Perolehan/ Nilai Wajar/ of Total
Type of Securities Shares Book Cost Fair Value Portfolio
Saham/Shares
PT Bank Central Asia Tbk. 15.100 258.691.777 392.600.000 15,869%
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 77.800 201.578.415 284.748.000 11,510%
PT HM. Sampoerna Tbk. 74.100 292.772.304 274.911.000 11,112%
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 63.700 239.962.077 238.875.000 9,656%
PT Astra International Tbk. 27.100 208.992.482 222.897.500 9,010%
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 27.600 163.161.196 203.550.000 8,228%
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 10.600 63.070.130 93.280.000 3,770%
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 7.400 54.661.415 77.330.000 3,126% .
PT United Tractors Tbk. 2.500 - 48.586.140 68.375.000 2,764%
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 11.300 71.415.489 '66.952.500 2,706%
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 9.100 33.017.354 65.747.500 2,658%
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 6.000 39.300.000 45.600.000 1,843%
PT Kalbe Farma Tbk. 29.300 39.848.000 44.536.000 1,800%
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, 3.700 44.016.924 42.550.000 1,720%
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 2.300 43.896.793 42.435.000 1,715%
PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 5.600 45.181.593 41.720.000 1,686%
PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 3.500 48.350.000 40.425.000 1,634%
PT Mayora Indah Tbk. 14.200 32.499.048 37.204.000 1,504%
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 15.400 54.977.822 32.648.000 1,320%
PT Bukit Asam Tbk. 7.300 17.189.538 31.390.000 1,265%
PT Adaro Energy Tbk. 18.800 26.645.297 22.842.000 0,923%
PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 2.000 19.795.000 22.200.000 0,897%
PT Vale Indonesia Tbk. 6.200 20.088.000 20.212.000 0,817%
PT Surya Citra Media Tbk. 9.200 23.522.628 17.204.000 0,695%
PT Bumi Serpong Damai Tbk, 12.100 21.095.590 15.185.500 0,614%
PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 9.100 12.967.500 14.332.500 0,579%
PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 700 17.150.000 14.175.000 0,573%
PT Ciputra Development Tbk. 37 47.980 37.370 0,002%
Jumlah/Total 471.737 2.142.480.493 2.473.962.870 100%
Jumlah Efek Ekuitas/ Total Equity Securities 471.737 2.142.480.493 2.473.962.870 100%
Kas 6. Cash
2019 2018
Akun ini terdiri dari : This account consists of :
Bank Bank
PT Bank Central Asia Tbk 65.508.906 46.656.340 PT Bank Central Asia Tbk
Jumlah 65.508.906 46.656.340 Total
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7. AsetLain - Lain 7. Other Asset
2019 2018

Akun ini terdiri dari :
PPh Pasal 28 Tahun 2017 - 22.626.863
PPh Pasal 28 Tahun 2018 - 14.156.300
PPh Pasal 28 Tahun 2019 3.628.187 -
Jumlah 3.628.187 36.783.163

8. Utang Pembelian Kembali Unit Penyertaan 8. Redemption Payable

Akun ini merupakan utang pembelian kembali unit penyertaan masing -
masing sebesar Rp. 6.825,- dan tanggal 31 Desember 2018.

This account consists of :
PPh Pasal 28 Tahun 2017
PPh Pasal 28 Tahun 2018
PPh Pasal 28 Tahun 2019

Total

This account represents of Redemption Payable Rp. 6,825.- and as

of December 31, 2018.

9. Biaya Yang Masih Harus Dibayar 9. Accrued Expenses
2019 2018
Akun ini terdiri dari : This account consists of :
Jasa Audit 22.000.000 19.800.000 Audit Fees
Jasa Pengelolaan Investasi 5.107.381 4.689.277 Management Fees
Jasa Kustodian 459.664 422.035 Custodian Fees
Jumlah 27.567.045 24.911.312 Total
10. Unit Penyertaan Yang Beredar 10.  Outstanding Number of Participating Units
2019
Persentase
Terhadap Total
Nilai Aset Unit Penyertaan/
Bersih/ Percentage of
Unit Penyertaan/ Net Assets Ownnership
Pemegang Unit Penyertaan Participating Units Value Participating Unit Owner of Participating Unit
PT UOB Asset Management Indonesia d/h ' PT UOB Asset Management Indonesia
PT PG Asset Management - - - Jormerly PT PG Asset Management
Pemodal Investasi Lainnya 2.006.761,1159  2.681.729.145 100% Other Investors
Jumlah 2.006.761,1159  2.681.729.145 100% Total
2018
Persentase
Terhadap Total
Nilai Aset Unit Penyertaan/
Bersih/ Percentage of
Unit Penyertaan/ Net Assets Ownnership
Pemegang Unit Penyertaan Participating Units Value Participating Unit Owned of Participating Unit
PT UOB Asset Management Indonesia d/h PT UOB Asset Management Indonesia
PT PG Asset Management - - - Jormerly PT PG Asset Management
Pemodal Investasi Lain 1.843.929,4995  2.520.428.586 100% Other Investors
Jumlah 1.843.929,4995 2.520.428.586 100% Total
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Interest Incomes
2018
This account consists of :
1.763.025 Current Accounts
1.763.025 Total
Dividend Incomes
2018
This account consists of :
77.068.643 Dividend Incomes
77.068.643 Total

11. Pendapatan Bunga 11,
2019
Jasa Giro 1.516.745
Jumlah 1.516.745
12. Pendapatan Dividen 12,
2019
Pendapatan Dividen 64.690.476
Jumlah 64.690.476
13. Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang Telah Direalisasi 13.
Akun ini merupakan keuntungan (kerugian) investasi yang telah direalisasi
atas penjualan portofolio efek.
14. Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang Belum Direalisasi 14.

Akun ini merupakan keuntungan (kerugian) atas portofolio investasi yang
belum direalisasi akibat kenaikan (penurunan) nilai wajar portofolio efek.

15. Beban Pengelolaan Investasi 15.

Akun ini merupakan imbalan jasa yang dibayarkan kepada PT UOB Asset
Management Indonesia d/h PT PG Asset Management sebagai Manajer
Investasi maksimum sebesar 2 % per tahun yang diperhitungkan secara harian
dari nilai aset bersih berdasarkan 365 hari per tahun dan dibayarkan setiap
bulan,

16. Beban Kustodian 16.

Akun ini merupakan imbalan jasa kustodian yang dibayarkan kepada PT Bank
Central Asia Tbk, sebagai Bank Kustodian maksimum sebesar 0,25% per
tahun yang dihitung secara harian dari Nilai Aset Bersih Reksa Reksa Dana
Indeks PG Indeks Bisnis-27 berdasarkan 365 hari per tahun dan dibayarkan
setiap bulan.

21

Realized Gain (Loss) On Investments

This account represents realized gain (loss) on trading of
marketable securities net.

Unrealized Loss (Gain) On Investments

This account represents unrealized gain (loss) due to increase
(decrease) in fair value of securities, net.

Management Fees

This account represents the fees paid to PT UOB Asset
Management Indonesia formerly PT PG Asset Management as the
Investment Manager amounted to a maximum of 2% per annum
calculated from the daily Net Asset Value of Reksa Dana Indeks
PG Indeks Bisnis-27 based on 365 calendar days in a year and
monthly paid.

Custodian Fees

This account represents custodian fees paid to PT Bank Central
Asia Tbk, as the Custodian Bank amounted to a maximum of
0.25% per annum calculated from the daily Net Asset Value of
Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27 based on 365 calendar
days in a year and monthly paid.
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REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27

Catatan Atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

REKSA DANA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Income Tax

2018

Expenses Income Tax

9.203.125 Current Tax

9.203.125 Total

17. Pajak Penghasilan 17.
2019
Beban Pajak Penghasilan
Pajak Kini 7.422.125
Jumlah 7.422.125
Pajak Kini

Rekonsiliasi laba sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dengan penghasilan kena pajak adalah sebagai
berikut :

Current Tax

The reconciliation between income before income tax, as shown in
the statements of profit or loss and other comprehensive income
and taxable income is as follows :

2019 2018
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan Menurut Income (Loss) Before Income Tax as Shown
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan in The Statements of Profit or Loss and
Komprehensif Lain (43.831.939) (198.854.193) Other Comprehensive Income :
- Perbedaan Temporer : - Temporary differences :
(Keuntungan) Kerugian investasi yang belum direalisas (50.598.568) 430.381.855 Unrealized (Gain) Loss on investments
- Perbedaan Tetap : - Permanent Differences
Beban untuk mendapatkan, menagih dan memelihara Expense to obtain, collect and
penghasilan yang pajaknya bersifat final 105.779.714 115.595.494 maintain income which subject to final tax
Pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan
bersifat final : Income subject to final tax :
Keuntungan investasi yang telah direalisasi 29.287.188 (294.317.880) Realized gain on investments
Pendapatan bunga- jasa giro (1.516.745) (1.763.025) Interest income- current accounts
Beban Transaksi 20.258.296 22.582.817 Transaction Expense
Jumlah 103.209.885 272.479.261 Total
Penghasilan Kena Pajak 59.377.946 73.625.067  Taxable Income
Pembulatan 59.377.000 73.625.000 Rounding Off
12,5% X 59.377.000 = 7.422.125 - 12,5% x 59.376.000 =
125% X 73.625.000 = - 9.203.125 12,5% x 73.625.000 =
Taksiran Pajak Penghasilan 7.422.125 9.203.125 Total Current Tax
Dikurangi pajak penghasilan dibayar di muka: Less prepayment of income taxes:
Penghasilan Penghasilan Pasal 23 9.799.423 11.672.949 Income Tax Article 23
Penghasilan Penghasilan Pasal 25 1.250.889 11.686.476 Income Tax Article 25
Jumlah 11.050.312 23.359.425 Total
Pajak Penghasilan Pasal 28 (3.628.187) (14.156.300) Income Tax Article 28

Besarnya pajak terhutang ditetapkan berdasarkan perhitungan pajak yang
dilakukan sendiri oleh wajib pajak yang bersangkutan (self assessment
system). Kantor pajak dapat melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak
tersebut dalam jangka waktu lima tahun sejak terhutangnya pajak yang
bersangkutan.
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The amount of tax payable is determined based on self-assessment.
The tax authorities may assess or amend taxes within five years
from the date when the income tax was payable.
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Catatan Atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
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REKSA DARA INDEKS PG INDEKS BISNIS-27
Notes To Financial Statements

For The Years Ended December 31, 2019 and 2018
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

18. Sifat dan Transaksi Pihak-Pihak Berelasi 18.

Sifat Pihak Berelasi

PT UOB Asset Management Indonesia d’h PT PG Asset Management
merupakan Manajer Investasi dari Reksa Dana Indeks PG Indeks Bisnis-27.

Nature and Transactions with Related Parties

Nature of relationship

PT UOB Asset Management Indonesia formerly PT PG Asset
Management is the Investment Manager of Reksa Dana Indeks PG
Indeks Bisnis-27.

2019 2018
Transaksi Pihak Bereiasi Transactions with Related Parties
Liabilitas Liabilities
Jasa pengelolaan investasi 5.107.381 4.689.277 Management Fees
Jumlah - 5.107.381 4.689.277 Total
Persentase terhadap jumlah liabilitas 10% 12% Percentage of Total Liabilities
Transaksi Pihak Berelasi Transactions with Related Parties
Beban operasi Operating Expenses
Beban pengelolaan investasi 54,743.872 63.194.303 Management Fees
Jumlah 54.743.872 63.194.303 Total
Persentase terhadap jumlah beban operasi 2% 45% Percentage of Total Operation Expenses
19, Ikhtisar Rasio Keuangan 19. Financial Ratios Highlight
2019 2018
Jumlah hasil investasi -2,23% -1,15% Total Investment Return
Hasil investasi setelah memperhitungkan Net Investment after Calculate to
beban pemasaran -2,23% -7,15% Marketing Expenses
Beban operasi 5,06% 4,33% Operating Expenses
Perputaran portofolio 1;0,16 1;0,16 Securities Turnover
Persentase penghasilan kena pajak 0% 0% Percentage of Taxable Income

Tujuan tabel ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa
lalu dari Reksa Dana. Tabel ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai
indikasi bahwa kinerja masa depan akan sama dengan kinerja masa lalu.
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The analysis above is used to understanding the Mutual Fund's past
performance, it should not be regarded as an indication of future
performance.
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20. Kelangsungan Usaha

21

22,

Reksa Dana diwgjibkan untuk memelihara persyaratan minimum dana
Kelolaan seperti yang disebutkan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
23/POJK.04/2016 yang antara lain menentukan, dalam jangka waktu 120
(seratus dua puluh) hari bursa, Reksa Dana yang pernyataan pendaftarannya
telah menjadi efektif wajib memiliki dana kelolaan paling kurang Rp.
10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah).

Jika dalam tenggang waktu tersebut jumlah dana kelolaan dimaksud tidak
terpenuhi, maka Manajer Investasi wajib membubarkan Reksa Dana yang
dikelolanya.

Pada tanggal 31 Desember 2019, Reksa Dana mempunyai dana kelolaan
sebesar Rp. 2.681.729.145,- dimana jumlah tersebut kurang dari jumlah yang
dipersyaratkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Kevangan.

Dalam memberikan respon terhadap kondisi tersebut, Manajer Investasi terus
mengevaluasi tingkat kebutuhan dana kelolaan berdasarkan peraturan tentang
dana kelolaan yang disyaratkan dan mempersiapkan peningkatan batas
minimum dana kelolaan yang diperlukan sesuai peraturan Ctoritas Jasa
Keuangan.

Laporan Keuangan disusun dengan anggapan bahwa Reksa akan melanjutkan
operasinya scbagai entitas yang berkemampuan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya dengan memperoleh dana kelolaan sebesar yang
dipersyaratkan oleh peraturan Otoritas Jasa Keuangan,

Standar Akuntansi Baru 21.

Tkatan Akuntan Indonesia ("IAI") telah menerbitkan beberapa standar
akuntansi yang akan berlaku untuk laporan keuangan yang periodenya dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2020 sebagai berikut:

e PSAKNo.71 Insttumen Keuangan
e PSAK No.72 Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan
e PSAKNo.73 Sewa
Penyelesaian Laporan Kenangan 22,

Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas penyajian
laporan kevangan yang telah diselesaikan pada tanggal 7 Februari 2020 sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab masing - masing sebagai Manajer Investasi
dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif
Reksadana, serta menuntut peraturan dan perundangan yang berlaku.
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20.

Going Concern

Mutual Funds are required to maintain a minimum requirement of
funds under management as mentioned in the Financial Services
Authority Regulation No. 23/POJK.04/2016 which among others,
determine, within 120 (one hundred twenty) days exchange, mutual
fund registration statement has become effective shall have funds
under management minimum of Rp. 10,000,000,000. - (ten billion

rupiah).

If the time limit is the amount of funds under management are not
met, the Investment Manager shall liquidate the Mutual Fund it

manages.

On December 31, 2019, Mutual Funds have managed funds of Rp.
2,681,729,143. - where the amount is less than the amount required
by the Financial Services Authority Regulation.

In response to these conditions, the Investment Manager continues
to evaluate the needs of managed funds under the regulations as
required and prepare an increase in the minimum amount of
managed funds required according to the Financial Services
Authority Regulation.

The accompanying financial statements have been prepared
assuming that Mutual Funds will continue as a going concern entity
by obtaining the amount of managed funds as required in the
Financial Services Authority Regulation.

Prospective Accounting Pronouncement

The Indonesian Institute of Accountants (“IAI”)} has issued several
revision of the following accounting standards which will be
applicable for financial statements covering periods beginning on
or after January 1, 2020.

o Amendment SFAS No. 71, “Financial Instruments”

o Amendment SFAS No. 72, “Revenue from contracts with
customers”

® Amendment SFAS No. 73, “Rent”

Completion of The Financial Statement

The Investment Manager and Custodian Bank are responsible for the
presentation of the financial statements that have been completed on
February 7, 2020 in accordance with their obligations and
responsibilities as an Investment Manager and Custodian Bank as set
out in the Mutual Fund Collective Investment Contract, as well as
according to applicable rules and regulations.



14.1.

14.2.

BAB XIV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan, calon Pemegang Unit Penyertaan harus sudah
membaca dan mengerti isi Prospektus beserta ketentuan-ketentuan yang ada di dalamnya.

Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dapat diperoleh dari Manajer Investasi dan/atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 harus
terlebih dahulu mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan
Formulir Pembukaan Rekening yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dengan melengkapi fotokopi
bukti identitas diri (Kartu Tanda Penduduk dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) (jika ada) untuk
perorangan lokal, Paspor untuk perorangan asing dan fotokopi anggaran dasar, Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP) serta Kartu Tanda Penduduk/Paspor pejabat yang berwenang untuk Badan Hukum) dan
dokumen-dokumen pendukung lainnya sesuai dengan Penerapan Program APU dan PPT di Sektor Jasa
Keuangan.

Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana diisi secara lengkap dan
ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan serta fotokopi bukti identitas diri dilengkapi
sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang pertama Kkali
(Pembelian Awal).

Manajer Investasi wajib melaksanakan dan memastikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada) melaksanakan Penerapan Program APU dan PPT di Sektor Jasa
Keuangan dalam penerimaan Pemegang Unit Penyertaan melalui pembukaan rekening secara
elektronik dan peraturan mengenai informasi dan transaksi elektronik.

Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dilakukan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan
dengan mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan
UOBAM INDEKS BISNIS-27 dan melengkapinya dengan bukti pembayaran.

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27 dapat diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 beserta bukti pembayaran
tersebut harus disampaikan kepada Manajer Investasi baik secara langsung maupun melalui Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit
Penyertaan dapat melakukan pembelian Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi pemesanan
pembelian Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik yang disertai dengan bukti pembayaran
dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer Investasi wajib memastikan
kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk pembelian Unit Penyertaan dan memastikan
bahwa sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi
dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang
sah, menyediakan Prospektus elektronik dan dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta
oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan calon Pemegang Unit
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan calon Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan
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14.3.

pendaftaran pada sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pemesanan Pembelian Unit
Penyertaan dengan sistem elektronik.

Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran penerapan Program APU dan PPT di Sektor Jasa
Keuangan, Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) wajib menolak pesanan pembelian Unit Penyertaan dari calon Pemegang Unit
Penyertaan.

Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-
27, Prospektus dan dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan.

Permohonan pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan tersebut di atas akan ditolak dan tidak akan
diproses.

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN SECARA BERKALA

Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) dapat memfasilitasi pembelian Unit Penyertaan secara berkala, calon Pemegang
Unit Penyertaan dapat melakukan pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara
berkala melalui Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) yang dapat memfasilitasi pembelian Unit Penyertaan secara berkala, sepanjang hal
tersebut dinyatakan dengan tegas oleh calon Pemegang Unit Penyertaan tersebut dalam Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara berkala. Manajer Investasi
wajib memastikan kesiapan pelaksanaan pembelian Unit Penyertaan secara berkala, termasuk kesiapan
sistem pembayaran pembelian Unit Penyertaan secara berkala.

Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara berkala dapat dilakukan dengan mengisi
secara lengkap dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala
pada saat Pembelian Awal Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara berkala. Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala sekurang-kurangnya memuat tanggal
pembelian Unit Penyertaan secara berkala, jumlah pembelian Unit Penyertaan secara berkala dan
jangka waktu dilakukannya pembelian Unit Penyertaan secara berkala.

Manajer Investasi, dan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
akan menyepakati suatu bentuk Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang akan digunakan
untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala sehingga pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27 secara berkala tersebut cukup dilakukan dengan mengisi dan menandatangani Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala pada saat Pembelian Awal Unit Penyertaan
UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara berkala. Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara
berkala sekurang-kurangnya memuat tanggal pembelian Unit Penyertaan secara berkala, jumlah
pembelian Unit Penyertaan secara berkala dan jangka waktu dilakukannya pembelian Unit Penyertaan.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut di atas akan
diberlakukan juga sebagai Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang telah lengkap (in
complete application) untuk pembelian-pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara
berkala berikutnya.

Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan ditandatangani oleh Pemegang
Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud pada butir 14.2 Prospektus, yaitu Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana beserta dokumen-dokumen
pendukungnya sesuai dengan Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan, wajib dilengkapi oleh
calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan Pembelian Awal Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27.
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14.4.

14.5.

14.6.

HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ditawarkan pada setiap Hari Bursa dengan Nilai
Aktiva Bersih awal per Unit Penyertaan yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama
penawaran, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Unit
Penyertaan. Selanjutnya, harga pembelian setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih per Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 beserta bukti pembayaran
dan fotokopi bukti identitas diri yang diterima secara lengkap dan disetujui (in complete application)
oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan pembayaran
pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) di rekening UOBAM INDEKS BISNIS-27 dalam
mata uang Rupiah selambat-lambatnya pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) pada Hari
Bursa pembelian, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS
BISNIS-27 pada akhir Hari Bursa yang sama.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 beserta bukti pembayaran
dan fotokopi bukti identitas diri yang diterima secara lengkap dan disetujui (in complete application)
oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) setelah 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) dan pembayaran untuk pembelian
tersebut diterima dengan baik (in good fund) di rekening UOBAM INDEKS BISNIS-27 dalam mata uang
Rupiah selambat-lambatnya pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa
berikutnya, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-
27 pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Dalam hal pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dilakukan oleh Pemegang Unit
Penyertaan secara berkala sesuai dengan ketentuan butir 14.3 Prospektus, maka Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala dianggap telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada tanggal
yang telah disebutkan di dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang
pertama kali dan akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS
BISNIS-27 pada akhir Hari Bursa diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara
berkala tersebut dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian.

Apabila tanggal diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut
bukan merupakan Hari Bursa, maka pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut akan diproses
oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada Hari Bursa
berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan
secara berkala yang pertama kali tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala UOBAM INDEKS BISNIS-27 dianggap telah diterima dengan
baik oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) pada Hari Bursa berikutnya.

Untuk pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), jika pemesanan dan pembayaran pembelian
tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan
dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya.

SYARAT PEMBAYARAN
Pembayaran pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dilakukan dengan cara

pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebagai
berikut:
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14.8.

Bank : PT Bank Central Asia Tbk
Rekening : REKSA DANA INDEKS UOBAM INDEKS BISNIS-27
Nomor : 2063013323

Biaya pemindahbukuan/transfer tersebut di atas (jika ada) menjadi tanggung jawab Pemegang Unit
Penyertaan.

Rekening tersebut hanya dipergunakan untuk penerimaan dana dari penjualan dan pembelian kembali
Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27. Bagi pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya
atau sebagian, sisanya akan dikembalikan oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer Investasi dengan
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan
sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah pembayaran diterima dengan baik. Semua
biaya Bank, pemindahbukuan/transfer, jika ada, sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi
tanggung jawab Pemegang Unit Penyertaan.

Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-
27, maka atas perintah/instruksi Manajer Investasi, Bank Kustodian dapat membuka rekening atas
nama UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada bank lain. Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung
jawab dari dan dikendalikan oleh Bank Kustodian.

Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang Unit Penyertaan yang
merupakan pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 akan
disampaikan kepada Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa dilakukannya pembelian Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, dikreditkan ke rekening atas nama UOBAM INDEKS BISNIS-27 di
Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa disampaikannya transaksi pembelian Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 secara lengkap.

BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Batas minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 untuk
setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp 10.000,- (sepuluh ribu Rupiah).

Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada), maka dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer
Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat
menetapkan batas minimum pembelian Unit Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan batas
minimum pembelian Unit Penyertaan di atas.

SUMBER DANA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN UOBAM INDEKS BISNIS-27

Dana pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebagaimana dimaksud pada butir 14.6 di

atas hanya dapat berasal dari:

a. calon Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27;

b. anggota keluarga calon Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27;

c. perusahaan tempat bekerja dari calon Pemegang Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27;
dan/atau

d. Manajer Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana dan/atau asosiasi yang terkait dengan Reksa
Dana, untuk pemberian hadiah dalam rangka kegiatan pemasaran Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27.

Dalam hal pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan menggunakan sumber dana
yang berasal dari pihak sebagaimana dimaksud pada huruf b, huruf ¢, dan huruf d di atas, Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib disertai dengan lampiran surat
pernyataan dan bukti pendukung yang menunjukkan hubungan antara calon Pemegang Unit
Penyertaan dengan pihak dimaksud.
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PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT
PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN

Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak pembelian Unit Penyertaan
secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau
sebagian, sisanya akan dikembalikan oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer Investasi tanpa bunga
dengan pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening atas nama Pemegang Unit
Penyertaan.

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang akan dikirimkan
kepada Pemegang Unit Penyertaan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 diterbitkan oleh Bank Kustodian dengan ketentuan aplikasi
pembelian Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari calon pembeli atau Pemegang Unit
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran
diterima dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian. Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan
akan menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih
setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dibeli.

Penyampaian surat atau bukti konfirmasi tertulis kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-

27 kepada pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui:

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari pemegang Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27; dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan bukti kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27. Manajer Investasi tidak akan menerbitkan sertifikat sebagai bukti kepemilikan Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27.

Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan
Laporan Bulanan.
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15.3.

BAB XV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27 yang dimilikinya dan Manajer Investasi wajib melakukan pembelian kembali Unit
Penyertaan tersebut pada setiap Hari Bursa, kecuali terdapat kondisi yang telah disebutkan dalam
Prospektus ini.

PROSEDUR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan mengisi secara
lengkap dan menandatangani Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang diterbitkan oleh
Manajer Investasi (in complete application), yang dilengkapi dengan fotokopi bukti identitas diri
Pemegang Unit Penyertaan yang sesuai dengan bukti identitas diri pada saat pembelian Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, yang ditujukan kepada Manajer Investasi yang dapat
disampaikan secara langsung atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada).

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit
Penyertaan dapat melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi
penjualan kembali Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem
elektronik tersebut di atas. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) untuk penjualan kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik
tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik
yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik
yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit
Penyertaan telah melakukan pendaftaran pada sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Penjualan Kembali Unit
Penyertaan dengan sistem elektronik.

Penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai
dengan syarat dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM
INDEKS BISNIS-27, Prospektus dan dalam Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27.

Permohonan Penjualan Kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan—ketentuan dan persyaratan-persyaratan di atas akan ditolak dan tidak
diproses.

BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN
UNIT PENYERTAAN

Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 bagi setiap Pemegang
Unit Penyertaan adalah sebesar 10.000,- (sepuluh ribu Rupiah) untuk setiap transaksi atau lebih kecil
dalam hal total saldo kepemilikan Unit Penyertaan lebih kecil dari batas minimum penjualan kembali
Unit Penyertaan.

Manajer Investasi tidak menentukan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang harus
dipertahankan oleh Pemegang Unit Penyertaan.
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15.6.

Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), maka dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada
Manajer Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat
menetapkan batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan batas
minimum penjualan kembali Unit Penyertaan di atas.

Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 berlaku
secara akumulatif terhadap penjualan kembali dan pengalihan investasi dari UOBAM INDEKS BISNIS-27
ke Reksa Dana lain yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi.

BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah Penjualan Kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27 dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih
UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diterbitkan pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan
kembali Unit Penyertaan. Manajer Investasi dapat menggunakan total Nilai Aktiva Bersih pada 1 (satu)
Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan sebagai
perkiraan penghitungan batas maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa
diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan.

Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan penjualan kembali Unit
Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih
UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diterbitkan pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan
kembali Unit Penyertaan dan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi
jumlah penjualan kembali Unit Penyertaan, maka oleh Bank Kustodian atas instruksi tertulis Manajer
Investasi kelebihan tersebut dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan
penjualan kembali pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first
come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut kepada Pemegang
Unit Penyertaan yang permohonan penjualan kembali Unit Penyertaannya tidak dapat diproses pada
Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dan memperoleh
konfirmasi dari Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan
dapat tetap diproses sebagai permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa
berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di Manajer
Investasi.

Batas Maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan berlaku
akumulatif terhadap permohonan pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah total
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dan pengalihan investasi dari Pemegang Unit
Penyertaan).

PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Pembayaran atas penjualan kembali Unit Penyertaan akan dilakukan dalam bentuk
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan.
Biaya pemindahbukuan/transfer, jika ada, merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan.
Pembayaran tersebut dilakukan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Formulir
Penjualan Kembali Unit Penyertaan diterima dari Pemegang Unit Penyertaan yang telah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan serta persyaratan-persyaratan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif
UOBAM INDEKS BISNIS-27, Prospektus dan dalam Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan, telah
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN
Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 adalah harga setiap Unit

Penyertaan pada Hari Bursa yang ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27
pada Hari Bursa tersebut.
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15.8.

15.9.

PEMROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang memenuhi syarat dan
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27, Prospektus dan
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete
application) oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) akan diproses
oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada akhir Hari Bursa
yang sama.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang telah lengkap sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-
27, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan
baik (in complete application) oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat)
akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 pada
akhir Hari Bursa berikutnya.

Untuk penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik menggunakan sistem
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada), jika penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dilakukan pada hari
yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva
Bersih pada Hari Bursa berikutnya.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan antara
lain menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dijual kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap
Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dijual kembali yang akan dikirimkan kepada Pemegang Unit
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan
UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada).

Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan kepada pemegang Unit Penyertaan

sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui;

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari pemegang Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27; dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos

PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK dengan tembusan kepada Bank Kustodian, Manajer

Investasi dapat menolak pembelian kembali atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang

ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan pembelian kembali Unit

Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27, apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

a. Bursa Efek di mana sebagian besar portofolio Efek UOBAM INDEKS BISNIS-27 diperdagangkan
ditutup; dan/atau

b. Perdagangan Efek atas sebagian besar portofolio Efek UOBAM INDEKS BISNIS-27 di Bursa Efek
dihentikan; dan/atau

c. Keadaan darurat/Kahar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf k Undang-Undang No.8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya.

Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas kepada Pemegang Unit

Penyertaan paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang
Unit Penyertaan diterima oleh Manajer Investasi.
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Selama periode penolakan pembelian kembali Unit Penyertaan dimaksud, Manajer Investasi dilarang
melakukan penjualan Unit Penyertaan dan Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru
selama periode penolakan penjualan kembali Unit Penyertaan.
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16.2.

16.3.

BAB XVI
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI

PENGALIHAN INVESTASI

Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh investasinya dalam Unit
Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 ke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas
pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi, demikian juga sebaliknya sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27,
Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan Investasi Reksa Dana yang bersangkutan.

PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI

Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi secara lengkap, menandatangani dan menyampaikan
Formulir Pengalihan Investasi kepada Manajer Investasi dan/atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum
dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27, Prospektus ini, dan dalam Formulir
Pengalihan Investasi.

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit
Penyertaan dapat melakukan pengalihan investasi dengan menyampaikan aplikasi pengalihan investasi
berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer
Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk pengalihan
investasi dan memastikan bahwa sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan
hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan
informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan
yang beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pengalihan Investasi dengan
sistem elektronik.

Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum
dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM INDEKS BISNIS-27, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan
Investasi Reksa Dana yang bersangkutan. Pengalihan investasi oleh Pemegang Unit Penyertaan yang
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan-persyaratan dalam Reksa Dana yang
bersangkutan akan ditolak dan tidak diproses.

PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI

Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan pembelian kembali Unit
Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan
melakukan penjualan Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit
Penyertaan pada waktu yang bersamaan dengan menggunakan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan
dari masing-masing Reksa Dana sesuai dengan saat diterimanya perintah pengalihan secara lengkap.

Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan
pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa yang sama.

Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul
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16.4.

16.5.

13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Untuk pengalihan investasi yang dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada), jika pengalihan investasi dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa,
maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya.

Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan investasi sangat tergantung dari ada atau tidaknya Unit
Penyertaan dan terpenuhinya batas minimum pembelian Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.

Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya telah diterima
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada) akan dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang dituju, sesegera
mungkin paling lambat 4 (empat) Hari Bursa terhitung sejak Formulir Pengalihan Investasi telah lengkap
dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada).

BATAS MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Batas minimum pengalihan investasi adalah Rp. 10.000,- (sepuluh ribu Rupiah) setiap transaksi atau
sebesar saldo kepemilikan Unit Penyertaan yang tersisa pada setiap transaksi pengalihan investasi.

Manajer Investasi tidak menentukan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang harus
dipertahankan oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada), maka dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer
Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat
menetapkan jumlah minimum pengalihan investasi yang lebih tinggi dari ketentuan minimum
pengalihan investasi yang berlaku.

BATAS MAKSIMUM PENGALIHAN INVESTASI

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah pengalihan investasi dari Unit Penyertaan UOBAM INDEKS
BISNIS-27 ke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua
puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diterbitkan pada Hari Bursa
diterimanya permohonan pengalihan investasi. Manajer Investasi dapat menggunakan total Nilai Aktiva
Bersih pada 1 (satu) Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan investasi
sebagai perkiraan penghitungan batas maksimum pengalihan investasi pada Hari Bursa pengalihan
investasi.

Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan pengalihan investasi dari
Pemegang Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh persen) dari total Nilai
Aktiva Bersih UOBAM INDEKS BISNIS-27 yang diterbitkan pada Hari Bursa diterimanya permohonan
pengalihan investasi dan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah
pengalihan investasi, maka kelebihan permohonan pengalihan investasi tersebut oleh Bank Kustodian
atas instruksi tertulis Manajer Investasi dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai
permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer Investasi dan/atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan
tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya tidak dapat
diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan investasi tersebut dan memperoleh
konfirmasi dari Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan pengalihan investasi dapat tetap
diproses sebagai permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan
berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di Manajer Investasi.

Batas maksimum pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan di atas berlaku akumulatif
terhadap permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah
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16.6.

total permohonan pengalihan investasi dan penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit
Penyertaan).

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan antara
lain jumlah investasi yang dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada
saat investasi dialihkan yang akan dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pengalihan investasi dalam UOBAM INDEKS BISNIS-27 dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
sesuai ketentuan pemrosesan pengalihan investasi yang ditetapkan dalam Prospektus ini.

Penyampaian surat atau bukti konfirmasi tertulis kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-

27 kepada pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui;

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari pemegang Unit Penyertaan UOBAM
INDEKS BISNIS-27; dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.
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17.1.

17.2.

BAB XVII
PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 hanya dapat beralih atau dialihkan oleh
Pemegang Unit Penyertaan kepada Pihak lain tanpa melalui mekanisme penjualan, penjualan kembali
atau pelunasan dalam rangka:

a. Pewarisan; atau

b. Hibah.

PROSEDUR PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 wajib diberitahukan oleh ahli waris,
pemberi hibah, atau penerima hibah kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan bukti pendukung sesuai dengan peraturan
perundang-undangan untuk selanjutnya diadministrasikan di Bank Kustodian.

Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan UOBAM INDEKS BISNIS-27 sebagaimana dimaksud pada butir
17.1 di atas harus dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam bidang
pewarisan dan/atau hibah.

Manajer Investasi pengelola UOBAM INDEKS BISNIS-27 atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib menerapkan Program APU dan PPT di Sektor Jasa
Keuangan sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program APU dan PPT di Sektor Jasa
Keuangan terhadap pihak yang menerima pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan dalam rangka
pewarisan dan/atau hibah sebagaimana dimaksud pada butir 17.1 di atas.
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BAB XVl
SKEMA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN DAN PENGALIHAN
INVESTASI UOBAM INDEKS BISNIS-27

18.1.

SKEMA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN TANPA MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG
DITUNJUK OLEH MANAIJER INVESTASI

!
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18.2.  SKEMA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN TANPA MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA
YANG DITUNJUK OLEH MANAIJER INVESTASI
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18.3.

OLEH MANAIJER INVESTASI
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19.1.

19.2.

19.3.

BAB XIX
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

PENGADUAN

Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer Investasi, yang wajib
diselesaikan oleh Manajer Investasi dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam butir 19.2.
di bawah.

Selain penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud dalam butir i di atas, Pemegang Unit
Penyertaan dapat memanfaatkan layanan pengaduan yang disediakan oleh OJK untuk upaya
penyelesaian melalui mekanisme yang diatur dalam POJK Tentang Penyelenggaraan Layanan
Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian, maka Manajer Investasi
akan menyampaikannya kepada Bank Kustodian, dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan
pengaduan dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam butir 19.2. di bawah.

MEKANISME PENYELESAIAN PENGADUAN

i)

i)

vi)

vii)

Dengan tunduk pada ketentuan angka 19.1. di atas, Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian
akan melayani dan menyelesaikan adanya pengaduan Pemegang Unit Penyertaan. Penyelesaian
pengaduan yang dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada Manajer Investasi.

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib segera menindaklanjuti dan menyelesaikan
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan yang disampaikan secara lisan paling lambat 5 (lima) Hari
Kerja sejak pengaduan diterima.

Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian membutuhkan dokumen pendukung atas
pengaduan yang disampaikan oleh Pemegang Unit Penyertaan secara lisan sebagaimana
dimaksud pada butir ii di atas, Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian meminta kepada
Pemegang Unit Penyertaan untuk menyampaikan Pengaduan secara tertulis dengan melampirkan
dokumen pendukung yang diperlukan.

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib melakukan tindak lanjut dan melakukan
penyelesaian pengaduan secara tertulis paling lama 20 (dua puluh) Hari Kerja sejak dokumen yang
berkaitan langsung dengan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan diterima secara lengkap.

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dapat memperpanjang jangka waktu sebagaimana
dimaksud dalam butir iv di atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam POJK
Tentang Layanan Pengaduan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan.

Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada butir v di atas
akan diberitahukan secara tertulis kepada Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan
pengaduan sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir iv berakhir.

Manajer Investasi menyediakan informasi mengenai status pengaduan Pemegang Unit
Penyertaan melalui berbagai sarana komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi, antara
lain melalui website, surat, email atau telepon.

PENYELESAIAN PENGADUAN

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dapat melakukan penyelesaian pengaduan sesuai dengan
ketentuan internal yang mengacu pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK Tentang
Layanan Pengaduan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan.
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19.4.

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud di atas,
Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan melakukan
Penyelesaian Sengketa sebagaimana diatur lebih lanjut pada Bab XX (Penyelesaian Sengketa).

PELAPORAN PENYELESAIAN PENGADUAN
Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib melaporkan secara berkala adanya pengaduan dan

tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan
ketentuan POJK Tentang Layanan Pengaduan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan.

52



BAB XX
PENYELESAIAN SENGKETA

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab XIX
Prospektus, Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan melakukan
Penyelesaian Sengketa melalui Arbitrase pada Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) Pasar Modal,
yaitu Badan Arbitrase Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan dan Acara BAPMI dan
tunduk pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 (seribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa juncto POJK Tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa
di Sektor Jasa Keuangan, berikut semua perubahannya, serta ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif UOBAM
INDEKS BISNIS-27, dengan tata cara sebagai berikut:

Q

Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa Indonesia;

Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase yang terdiri dari 3 (tiga)
orang Arbiter, di mana sekurang kurangnya 1 (satu) orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum
yang telah terdaftar di OJK selaku profesi penunjang pasar modal;

Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak
tidak tercapainya kesepakatan penyelesaian pengaduan, di mana masing-masing pihak yang berselisih
harus menunjuk seorang Arbiter;

Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak penunjukan kedua Arbiter oleh
masing-masing pihak yang berselisih, kedua Arbiter yang ditunjuk pihak yang berselisih tersebut wajib
menunjuk dan memilih Arbiter ketiga yang akan bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;

Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga tersebut, maka pemilihan dan
penunjukkan Arbiter tersebut akan diserahkan kepada Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara
BAPMI;

Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan hukum tetap bagi para pihak
yang berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para pihak yang berselisih. Para pihak yang berselisih setuju
dan berjanji untuk tidak menggugat atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di
pengadilan manapun juga;

Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, para pihak yang berselisih sepakat untuk memilih
domisili (tempat kedudukan hukum) yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan di Jakarta;

Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung oleh masing-masing
pihak yang berselisih, kecuali Majelis Arbitrase berpendapat lain; dan

Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama berlangsungnya proses
Arbitrase tersebut
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BAB XXI
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR BERKAITAN DENGAN PEMESANAN PEMBELIAN
UNIT PENYERTAAN

21.1. Informasi, Prospektus, Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan (jika ada), Formulir Penjualan Kembali Unit
Penyertaan (jika ada), Formulir Pengalihan Investasi UOBAM INDEKS BISNIS-27 (jika ada) dapat
diperoleh di kantor Manajer Investasi serta Agen-Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada). Hubungi Manajer Investasi untuk keterangan lebih lanjut.

21.2. Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan UOBAM INDEKS BISNIS-27 serta
informasi lainnya mengenai investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu
secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di mana Pemegang Unit Penyertaan melakukan
pembelian Unit Penyertaan.

Manajer Investasi
PT UOB Asset Management Indonesia
UOB Plaza Lantai 42 Unit 2
JI. M.H. Thamrin No. 10
Jakarta Pusat 10230
Telepon: (021) 29290889
Faksimilex: (021) 29290809

Bank Kustodian
PT Bank Central Asia, Tbk
Komplek Perkantoran Landmark Pluit
Blok A Nomor 8 lantai 6
JI. Pluit Selatan Raya Nomor 2, Penjaringan

Jakarta Utara 14440

Telepon : (021) 2358 8665

Faksimili: (021) 660 1823 / 1824
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LAMPIRAN
CONTOH KOMPONEN SAHAM-SAHAM DALAM DAFTAR SAHAM

Lampiran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Prospektus REKSA DANA INDEKS UOBAM INDEKS
BISNIS-27 dan akan diperbaharui pada setiap pembaharuan Prospektus.

Daftar Saham Indeks Bisnis-27 periode Mei-Oktober 2020.

No. Kode Nama Saham
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk.
2 ADRO Adaro Energy Tbk.
3 ASlI Astra International Tbk.
4 BBCA Bank Central Asia Tbk.
5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
6 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.
8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
9 EXCL XL Axiata Tbk.
10 | GGRM Gudang Garam Tbk.
11 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
12 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
13 | INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
14 | INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
15 | JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk.
16 | KLBF Kalbe Farma Tbk.
17 | MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.
18 | MYOR Mayora Indah Tbk.
19 | PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.
20 | PTBA Bukit Asam Tbk.
21 | PWON Pakuwon Jati Tbk.
22 | SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.
23 | TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk.
24 | TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.
25 | TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk.
26 | UNTR United Tractors Tbk.
27 | UNVR Unilever Indonesia Tbk.

Daftar tersebut di atas dapat berubah sesuai dengan pertimbangan terbaik Manajer Investasi dengan tetap
tunduk pada Kebijakan Investasi. Pemegang Unit Penyertaan dapat melihat Daftar Saham pada website Bursa
Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id.
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